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ABSTRAK

Pengukuran kinerja merupakan salah satu hal yang tidak bisa dihilangkan dalam
manajemen perusahaan. Untuk mendapatkan performa terbaik suatu perusahaan harus
melakukan analisis kinerja perusahaan dalam mengetahui kelemahan dan kelebihan
perusahaan. Balanced Scorecard merupakan salah satu metode pengukuran kinerja
perusahaan yang mencakup faktor internal serta eksternal perusahaan. Dengan
menggunakan Balanced Scorecard sebagai alat untuk mengukur kinerja diharapkan
mampu mengetahui kelemahan dan kelebihan perusahaan dengan lebih akurat. Dalam
penelitian ini yang memiliki studi kasus pada Batik Wongso sebagai salah satu
perusahaan dagang, diharapkan dalam penelitian ini mampu memberikan saran untuk
pihak manajemen Batik Wongso dalam melakukan analisis kinerja perusahaan dengan
lebih detail dan mampu memberikan kontribusi dalam meningkatkan Kkinerja
perusahaan dari berbagai perspektif Balanced Scorecard.

Kata Kunci: Kinerja, Balanced Scorecard, faktor internal dan faktor eksternal
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PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan

Perkembangan pasar global yang semakin lama semakin maju menjadikan setiap bidang
usaha memiliki peluang untuk terus berkembang. Persaingan yang juga semakin ketat
antara perusahaan-perusahaan yang memiliki bidang sejenis mengharuskan setiap
perusahaan untuk terus mengembangkan usahanya agar tidak tertinggal oleh
pesaingnya. Performa perusahaan juga harus turut dikembangkan dan ditingkatkan
untuk mengikuti keinginan konsumen dan menjadi perusahaan yang tetap maju
dibidangnya. Pemahaman konsumen akan suatu produk yang juga semakin lama
semakin berkembang mulai dari pemahaman tentang harga bahan baku, kualitas bahan
baku, kualitas produksi dan produk pesaing mengharuskan produsen untuk lebih
meningkatkan kualitas produk dan Kkinerja perusahaan untuk mendapatkan konsumen

yang memiliki loyalitas pada produk dan perusahaan tersebut.

Industri batik merupakan salah satu industri yang memiliki prospek yang terus
berkembang dimasa mendatang. Permintaan pasar akan produk dari industri batik yang
tidak pernah sepi dan justru semakin meningkat menyebabkan hal tersebut terus
menarik minat pengusaha untuk ikut terjun dibidang industri batik. Semakin banyaknya
pesaing baru dibidang industri batik menjadikan permasalahan bagi pemain lama
diindustri batik.Untuk bisa bertahan dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat
diperlukan adanya manajemen yang baik agar perusahaan mampu bertahan dalam

menghadapi persaingan usaha.



Batik Wongso sebagai salah satu produsen batik yang terus berkembang harus
mampu bersaing dengan kompetitor yang memiliki bidang usaha sejenis. Untuk mampu
bersaing dengan kompetitor manajemen yang baik sangat dibutuhkan. Selain itu
dibutuhkan juga pengukuran Kkinerja yang efektif sebagai sarana untuk menentukan
strategi dalam menghadapi era pasar global yang semakin kompetitif.

Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi sebuah
perusahaan. Untuk mengetahui apakah perusahaan memiliki kinerja yang terus
meningkat atau justru menurun diperlukan adanya analisis yang akurat untuk
mengetahui tingkat kelayakan dan kinerja dari perusahaan tersebut. Saat ini perusahaan
lebih sering melakukan analisis keuangan sebagai tolok ukur dari Kinerja suatu
perusahaan, analisis keuangan juga sering dilakukan untuk mengetahui apakah kinerja
maupun produktifitas perusahaan terus meningkat atau justru menurun. Namun
persaingan bisnis yang semakin kompleks menjadikan analisis keuangan tidak layak
lagi digunakan sebagai tolok ukur untuk mengetahui kinerja suatu perusahaan. Pada
persaingan dunia bisnis saat ini dibutuhkan lebih dari satu aspek untuk mengetahui

tingkat kinerja suatu perusahaan.

Pemakaian penilaian kinerja tradisional yaituReturn On Investment (ROI), Net
Profit Margin (NPM) dan Rasio Operasional sebetulnya belum cukup mewakili untuk
menyimpulkan apakah kinerja yang dimiliki oleh suatu perusahaan sudah baik atau
belum. Hal ini disebabkan karenaReturn On Investment (ROI), Net Profit Margin dan
Rasio Operasional hanya menggambarkan pengukuran efektivitas penggunaan aktiva
serta laba dalam mendukung penjualan selama periode tertentu. Ukuran-ukuran
keuangan tidak memberikan gambaran yang riil mengenai keadaan perusahaan karena
tidak memperhatikan hal-hal lain di luar sisi finansial misalnmya sisi konsumen yang
merupakan fokus penting bagi perusahaan dan karyawan, padahal dua hal tersebut

merupakan roda penggerak bagi kegiatan perusahaan (Kaplan dan Norton, 1996).

Salah satu metode yang lebih kompleks dandapat digunakan untuk mengetahui
Kinerja perusahaan secara lebih baik adalah dengan menggunakan metode Balanced
Scorecard. Balanced Scorecard dikembangkan untuk menggantikan konsep scorecard



model lama yang hanya mengejar profitabilitas jangka pendek saja Balanced Scorecard
merupakan kerangka kerja komprehensif untuk menerjemahkan visi dan misi serta
strategi perusahaan dalam seperangkat ukuran kinerja yang terpadu, tersusun dalam
empat perspektif, yaitu finansial, konsumen, proses bisnis internal, serta pembelajaran
dan pertumbuhan (Hardiyanto, 2005).

Konsep Balanced Scorecard berkembang sejalan dengan perkembangan
pengimplementasian konsep tersebut. Balanced Scorecard terdiri dari dua kata: (1)
kartu skor (scorecard) dan (2) berimbang (balanced).Pada tahap awal eksperimennya,
Balanced Scorecard merupakan kartu skor yang digunakan untuk mencatat skor hasil
kinerja eksekutif. Melalui kartuskor, skor yang hendak diwujudkan eksekutif dimasa
depan dibandingkandengan hasil kinerja sesungguhnya. Hasil perbandingan ini
digunakan untukmelakukan evaluasi atas kinerja eksekutif. Kata berimbang
dimaksudkanuntuk menunjukkan bahwa kinerja eksekutif diukur secara berimbang
daridua perspektif: keuangan dan nonkeuangan, jangka pendek dan jangkapanjang,
intern dan ekstern. Oleh karena eksekutif akan dinilai kinerja merekaberdasarkan kartu
skor yang dirumuskan secara berimbang, eksekutifdiharapkan akan memusatkan
perhatian dan usaha mereka pada ukuran kinerja non keuangan dan ukuran jangka
panjang (Mulyadi, 2007).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah ini adalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana pencapaian target Batik Wongso yang dilihat dari 4 perspektif
Balanced Scorecard yaitu keuangan, konsumen, proses bisnis internal serta
pembelajaran dan pertumbuhan?

2. Berapa skor pembobotan yang diperoleh Batik Wongso pada setiap indikator
yang terdapat pada masing-masing perspektif?



1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan tidak mencakup hal yang terlalu luas dan memberikan
hasil yang lebih maksimal maka diperlukan adanya pembatasan untuk lebih
memperjelas ruang lingkup penelitian. Adapun batasan masalah yang digunakan sebagai
berikut:
1. Penelitian dilakukan di lingkungan Batik Wongso, Bantul Yogyakarta.
2. Penelitian ini hanya mengidentifikasi perspektif keuangan, konsumen, proses
bisnis internal dan pembelajaran dan pertumbuhan.
3. Sampel yang diambil sebagai responden adalah karyawan dan konsumen pada
Batik Wongso Bantul Yogyakarta.
4. Penelitian dikhususkan pada tingkat Kinerja perusahaan.

1.4 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana kinerja produktivitas perusahaan yang diukur
dengan menggunakan metode Balanced Scorecard yang memiliki 4 perspektif
yaitu keuangan, konsumen, proses bisnis internal serta pembelajaran dan
pertumbuhan pada Batik Wongso Bantul Yogyakarta.

2. Untuk memberikan ususlan kepada perusahaan agar mampu meningkatkan

produktivitas dibidang produksi.

1.5 Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan akan dapat bermanfaat untuk :
1. Bagi Penulis
Menambah pengetahuan mengenai analisis kinerja perusahaan dengan
menggunakan metode Balanced Scorecard serta mengimplementasikan pada

perusahaan yang sebenarnya.



2. Bagi Institusi
Menjadikan penelitian ini sebagai bahan refernsi untuk meningkatkan
produktifitas perusahaan dibidang produksi.

3. Bagi Masyarakat Umum
Sebagai penambah ilmu pengetahuan dan sebagai acuan untuk para peneliti

selanjutnya yang ingin mencari referensi bacaan.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan sistematika tugas akhir ini terdiri dari enam bab dengan penjelasan sebagai
berikut :

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini memuat tentang latar belakang dilakukanya penelitian mengenai
Kinerja perusahaan, rumusan masalah yang menyangkut tentang penilaian
kinerja menggunakan Balanced ScoreCard, batasan masalah yang memberi
batasan kepada penelitian agar penelitian tidak terlalu luas, tujuan penelitian
yang bermaksud untuk memberikan gambaran mengenai hasil yang akan
dituju dengan melakukan penelitian, manfaat penelitian yang akan dicapai
jika penelitian telah diselesaikan dan sistematika penulisan yang berisi
mengenai kerangka hasil penelitian yang telah dilakukan.

BAB Il KAJIAN LITERATUR
Bab ini memuat tentang teori dan prinsip dasar yang diperlukan untuk
menyelesaikan penelitian serta metode yang akan digunakan untuk
penelitian yaitu metode Balanced Scorecard. Selain itu juga berisi
mengenai landasan teori tentang hasil penelitian yang pernah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya yang memiliki hubungan dengan penelitian yang
dilakukan.

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini memuat tentang objek penelitian, variabel penelitian, kerangka dan
bagan aliran penelitian, teknik yang dilakukan, tata cara penelitian dan cara
analisis yang dipakai sesuai dengan bagan aliran yang telah dibuat

sebelumnya.



BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab ini memuat tentang cara pengumpulan data yang telah didapatkan pada
hasil riset dan cara pengolahan data-data tersebut serta hasil dari
pengolahan data tersebut yang berupa grafik maupun tabel yang didapatkan.

BAB V PEMBAHASAN
Bab ini memuat tentang pembahasan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan dan analisis kesesuaiannya dengan data yang telah diperoleh pada
bab sebelumnya yang akan menghasilkan kesimpulan dan solusi pada
permasalahan yang telah ditentukan sebelumnya.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini memuat tentang hasil yang telah didapatkan setelah melakukan
penelitian, rekomendasi dan saran yang diberikan kepada peneliti dan dapat
digunakan oleh perusahaan maupun digunakan oleh pihak lain sebagai

acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Deduktif

2.1.1 Pengertian Pengukuran Kinerja

Kinerja (performance) adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas perusahaan
selama periode waktu tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh
kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber-sumber daya yang
dimiliki (Helfert, 1996). Menurut (Bambang, 2005) kinerja merupakan perbandingan
hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja per satuan waktu (lazimnya per jam).

Sedangkan menurut Anwar Prabu Mangkunegara, kinerja karyawan (prestasi kerja)
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
(Mangkunegara, 2005). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kinerja SDM adalah
prestasi kerja, atau hasil kerja (output) baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai
SDM per satuan periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Penilaian prestasi kerja merupakan usaha

yang dilakukan pimpinan untuk menilai hasil kerja bawahannya.

Sedangkan pengukuran kinerja (performance measurement) adalah suatu proses
penilaian kemajuan pekerjaan terhadap tujuan dan sasaran yang telah ditentukan
sebelumnya, termasuk informasi atas: efisiensi penggunaan sumber daya dalam

menghasilkan barang dan jasa, kualitas barang dan jasa (seberapa baik barang dan jasa



diserahkan kepada konsumen dan sampai seberapa jauh konsumen terpuaskan) hasil
kegiatan dibandingkan dengan maksud yang diinginkan dan efektivitas tindakan dalam

mencapai tujuan (Robertson, 2002).

Sementara menurut (Mulyadi, 1997) mendefinisikan pengukuran kinerja sebagai
penentu secara periodik efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi, dan
karyawan berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.
Karena organisasi pada dasarnya dioperasikan oleh sumber daya manusia maka
penilaian kinerja sesungguhnya merupakan penilaian atas perilaku manusia dalam
melaksanakan peran yang mereka mainkan dalam organisasi. Setiap organisasi
mengharapakan kinerja yang memberikan kontribusi untuk menjadikan organisasi

sebagai suatu institusi yang unggul di kelasnya.

Berdasarkan beberapa definisi dan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
pengukuran Kkinerja merupakan aktivitas dimana dilakukan suatu analisis untuk
mengetahui bagaimana nilai dari berbagai aspek pekerjaan yang terdapat pada rantai
nilai yang ada pada perusahaan. Hasil yang sudah didapakan tersebut kemudian
digunakan sebagai tolak ukur yang memberikan informasi tentang tingkatan kinerja

yang terdapat pada perusahaan.
2.1.2 Tujuan Pengukuran Kerja

Tujuan pengukuran kerja secara umum adalah sebagai alat untuk memotivasi dan
memberikan semangat kerja yang lebih baik untuk karyawan dalam melakukan
pekerjaan dan mencapai target sasaran organisasi yang telah ditentukan. Selain itutujuan
kinerja adalah untuk memperbaiki atau meningkatkan kinerja organisasi dari SDM
organisasi. Secara spesifik, tujuan dari evaluasi kinerja sebagaimana dikemukakan
(Sunyoto,1999) adalah:
1. Meningkatkan saling pengertian antara karyawan tentang persyaratankinerja.
2. Mencatat dan mengakui hasil kerja seseorang karyawan, sehingga mereka
termotivasi untuk berbuat yang lebih baik, atau sekurang-kurangnya berprestasi

sama dengan prestasi yang terdahulu.



3.

Memberikan peluang kepada karyawan untuk mendiskusikan keinginan dan
aspirasinya dan meningkatkan kepedulian terhadap Kkarir atau terhadap
pekerjaan yang diembannya sekarang.

Mendefinisikan atau merumuskan kembali sasaran masa depan, sehingga
karyawan termotivasi untuk berprestasi sesuai dengan potensinya.

Memeriksa rencana pelaksanaan dan pengembangan yang sesuai dengan
kebutuhan pelatihan, khusus rencana diklat, dan kemudian menyetujui rencana

itu jika tidak ada hal-hal yang perlu diubah.

Selain itu pendapat lain juga dikemukakan oleh (Gordon, 1993) secara umum

tujuan dilakukan pengukuran kinerja adalah untuk:

1.

Meningkatkan motivasi karyawan dalam memberikan kontribusi kepada
organisasi.

Memberikan dasar untuk mengevaluasi kualitas kinerja masing-masing
karyawan.

Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan sebagai
dasar untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan dan
pengembangan karyawan.

Membantu pengambilan keputusan yang berkaitan dengan karyawan, seperti

produksi, transfer dan pemberhentian.

2.1.3 Manfaat Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja memiliki banyak manfaat jika dilakukan analisis dengan tepat dan

sesuai dengan aspek yang dibutuhkan. Salah satu penelitian yang telah dilakukan

berikut manfaat pengukuran kinerja (Mulyadi dan Setyawan,1999).

1.

Menelusuri Kkinerja terhadap harapan konsumennya dan membuat seluruh
personil terlibat dalam upaya pemberi kepuasan kepada konsumen.

Memotivasi pegawai untuk melakukan pelayanan sebagai bagian dari mata-
rantai konsumen dan pemasok internal.

Mengidentifikasi berbagai pemborosan sekaligus mendorong upaya-upaya
pengurangan terhadap pemborosan tersebut.
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4. Membuat suatu tujuan strategi yang masanya masih kabur menjadi lebih

kongkrit sehingga mempercepat proses pembelajaran perusahaan.

2.1.4 Karakteristik Sistem Pengukuran Kinerja

Menurut (Noe, 2003), bahwa kriteria sistem pengukuran kinerja yang efektif terdiri dari
beberapa aspek sebagai berikut:

1. Mempunyai Keterkaitan yang Strategis (strategic congruence). Suatu
pengukuran kinerja dikatakan mempunyai keterkaitan yang strategis jika sistem
pengukuran kinerjanya menggambarkan atau berkaitan dengan tujuan-tujuan
organisasi. Sebagai contoh, jika organisasi tersebut menekankan pada
pentingnya pelayanan pada konsumen, maka pengukuran Kinerja yang
digunakan harus mampu menilai seberapa jauh pegawai melakukan pelayanan
terhadap konsumennya.

2. Validitas (validity). Suatu pengukuran kinerja dikatakan valid apabila hanya
mengukur dan menilai aspek-aspek yang relevan dengan kinerja yang
diharapkan.

3. Reliabilitas (reliability). Reliabilitas berkaitan dengan konsistensi pengukuran
kinerja yang digunakan. Salah satu cara untuk menilai reliabilitas suatu
pengukuran Kkinerja adalah dengan membandingkan dua penilai yang
menilai kinerja seorang pegawai. Jika nilai dari kedua penilai tersebut relatif
sama, maka dapat dikatakan bahwa instrumen tersebut reliabel.

4. Akseptabilitas (acceptability). Akseptabilitas berarti bahwa pengukuran kinerja
yang dirancang dapat diterima oleh pihak-pihak yang menggunakannya. Hal ini
menjadi suatu perhatian serius mengingat sekalipun suatu pengukuran kinerja
valid dan reliabel, akan tetapi cukup banyak menghabiskan waktu si penilai,
sehingga si penilai tidak nyaman menggunakannya.

5. Spesifisitas  (specificity). Spesifisitas adalah batasan-batasan dimana
pengukuran kinerja yang diharapkan disampaikan kepada para pegawai
sehingga para pegawai memahami apa yang diharapkan dari mereka dan
bagaimana cara untuk mencapai kinerja tersebut. Spesifisitas berkaitan erat

dengan tujuan strategis dan tujuan pengembangan manajemen Kinerja.
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Pendapat lain mengenai sistem pengukuran kinerja diungkapkan oleh (Cascio,

2003), kriteria sistem pengukuran kinerja adalah sebagai berikut:

1.

Relevan (relevance). Relevan mempunyai makna (1) terdapat kaitan yang erat
antara standar untuk pelerjaan tertentu dengan tujuan organisasi, dan (2)
terdapat keterkaitan yang jelas antara elemen-elemen Kkritis suatu pekerjaan
yang telah diidentifikasi melalui analisis jabatan dengan dimensi-dimensi yang
akan dinilai dalam form penilaian.

Sensitivitas (sensitivity). Sensitivitas berarti adanya kemampuan sistem
penilaian kinerja dalam membedakan pegawai yang efektif dan pegawai yang
tidak efektif.

Reliabilitas (reliability). Reliabilitas dalam konteks ini berarti konsistensi
penilaian. Dengan kata lain sekalipun instrumen tersebut digunakan oleh dua
orang yang berbeda dalam menilai seorang pegawai, hasil penilaiannya akan
cenderung sama.

Akseptabilitas (acceptability). Akseptabilitas berarti bahwa pengukuran kinerja
yang dirancang dapat diterima oleh pihak-pihak yang menggunakannya.

Praktis (practicality). Praktis berarti bahwa instrumen penilaian yang
disepakati mudah dimenegerti oleh pihak-pihak yang terkait dalam proses

penilaian tersebut.

2.1.5 Sejarah Balanced Scorecard

Dahulu banyak perusahaan yang hanya menggunakan sistem pengukuran Kinerja

tradisional yang mana hanya mengukur keberhasilan kinerja perusahaan dari sejumlha

keuntungan finansial yang diperoleh. Namun semakin lama pengukuran Kinerja ini

dianggap tidak begitu efektif untuk mengetahui bagaimana kondisi Kkinerja suatu

perusahaan. Adapun kelemahan analisis keuangan Meskipun analisis rasio dapat

menghasilkan informasi yang bermanfaat tentang operasi dan keuangan perusahaan,

tetapi mempunyai kelemahan menurut (Warsono, 2003) yaitu :

1.

Kadang sulit untuk mengidentifikasi kategori industri dengan perusahaan

berada jika perusahaan beroperasi dalam beberapa bidang usaha.
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2. Angka rata-rata industri yang diterbitkan hanya merupakan perkiraan saja dan
hanya memberikan panduan umum, karena bukan merupakan hasil penelitian
ilmiah dari seluruh perusahaan dalam industri maupun sampel yang cocok dari
beberapa perusahaan dalam industri.

3. Rasio keuangan dapat terlalu tinggi atau terlalu rendah.

4. Rata-rata industri mungkin tidak memberikan target rasio atau norma yang
diinginkan. Rata-rata industri hanya dapat memberikan panduan atas posisi
keuangan perusahaan rata-rata dalam industri.

5. Banyak perusahaan mengalami situasi musiman dalam kegiatan operasinya
sehingga pos neraca dan rasionya akan berubah sepanjang tahun saat laporan

disiapkan.

Melihat kekurangan tersebut, dikenalkan suatu metode baru untuk melakukan
pengukuran kinerja yaitu “Balanced Scorecard”. Latar belakang munculnya ide
pembuatan sistem ini dikarenakan adanya beberapa kelemahan yang dinilai oleh Kaplan
dan Norton mengenai pengukuran tradisional. Menurut Kaplan dan Norton, ukuran
finansial tidak cukup untuk mengevaluasi perjalanan perusahaan di dalam lingkungan
yang kompetitif ini karena hanya menceritakan sebagian dan tidak semua tindakan masa
lalu dan tidak mampu memberikan pedoman yang memadai bagi upaya penciptaan nilai
finansial di masa depan.Sistem tradisional juga dinilai kurang mendukung investasi
jangka panjang dan lebih menyukai bentuk investasi yang mudah diukur dibandingkan
investasi non-finansial seperti inovasi, kemampuan pekerja, dan kepuasan pelanggan

yang lebih sulit diukur secara kuantitatif.

Tahun 1990, Nolan Norton Insitute yang dipimpin oleh David P. Norton
menyeponsori studi tentang “pengukuran Kinerja dalam organisasi masa depan”.
Bersama Robert Kaplan melakukan riset tersebut, kemudian hasil studi tersebut
diterbitkan dalam Jurnal Harvard Review tahun 1992, dengan judul “Balanced
Scorecard — Measures that Drive Performance” Hasil studi tersebut menyimpulkan
untuk mengukur Kinerja di dalam organisasi masa depan diperlukan ukuran kinerja yang
komprehensif, yang mencakup 4 (empat) perspektif: keuangan, customer, proses

bisnis/intern, inovasi dan pembelajaran. Perspektif keuangan dan costomer merupakan
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faktor eksternal sedangkan proses bisnis/intern, inovasi dan pembelajaran merupakan
faktor internal. Secara sederhana BSC adalah kartu skor (scorecard) yang digunakan
untuk mengukur kinerja dengan memperhatikan keseimbangan (balance) dari perspektif

keuangan dan non keuangan serta melibatkan faktor internal dan eksternal perusahaan.

2.1.6 Pengertian Balanced Scorecard

Balanced Scorecard merupakan konsep manajemen yang diperkenalkan Robert Kaplan,
sebagai perkembangan dari konsep pengukuran Kinerja yang mengukur Kkinerja
perusahaan. Kaplan mempertajam konsep pengukuran kinerja dengan menentukan suatu
pendekatan efektif yang seimbang dalam mengukur Kkinerja startegi perusahaan.
Pendekatan tersebut berdasarkan empat prespektif yaitu, finansial, konsumen, bisnis
internal, serta pembelajaran, dan pertumbuhan. Keempat prespektif ini menawarkan
suatu keseimbangan antara tujuan jangka panjang dan jangka pendek (Kaplan dan
Norton, 1996).

Menurut Kaplan dan Norton (1996), Balanced Scorecard merupakan alat untuk
mengukur kinerja eksekutif di masa depan diperlukan ukuran komprehensif yang
mencakup empat perspektif, yaitu perspektif keuangan, perspektif konsumen, perspektif

bisnis internal, dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran.

l Pada Perkembangan Selanjutnya
_ e (1993-1995). Balanced Scorecard
{ . N | P —— Diterapkan Untuk Menghasilkan
\\;_77_5]131?-2'1“_/_,/ Rencana Strategik Yang
T li EKomprehensif Dan Koheren

a

- I - Pada Perkembangan Awal (1990-
" T 1992). Balanced Scorecard
|/ Impelementasi \ --------- = Diterapkan Untuk Pengukuran
\\‘77_ _J,,/ Secara Komprehensif Kinerja
T Ekselutif
" Pemantauan ™ -
e )
N A

Gambar 2.1 Perkembangan Peran Balanced Scorecard Dalam Sistem Manajemen
Sumber :Adapted from “Balanced Scorecard” Norton and Kaplan (1996)
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Kaplan dan Norton dalam artikel kedua dalam Harvard Business Review mencoba
mengembangkan Balanced Scorecard dengan menghubungkannya dengan perumusan
anggaran  perencanaanstrategik  penyusunan program  penyusunan  anggaran
impelementasi pemantauan pada perkembangan selanjutnya (1993-1995), Balanced
Scorecard diterapkan untuk menghasilkan rencana strategik yangkomprehensif dan
koheren pada perkembangan awal (1990-1992), Balanced Scorecard diterapkan untuk
pengukuran secara komprehensif kinerja eksekutif tolok ukur bisnis dan strategi
perusahaan. Artikel ini berjudul “Putting the Balanced Scorecard to Work” (September-
Oktober 1993). Dalam artikel ini ditunjukkan bagaimana beberapa perusahaan

menerapkan konsep Balanced Scorecard.

Setelah tahun 1993, Balanced Scorecard kemudian mulai diterapkan dibeberapa
perusahaan. Hasil dari penerapan Balanced Scorecard sebagai suatu sistem manajemen
strategik yang dipelopori oleh Renaissance Solution, Inc (RSI) yang dipimpin oleh
David Norton, kemudian dilaporkan dalam sebuah artikel di Harvard Business Review

berjudul “Using Balanced Scorecard as a Strategic Management System”.

Untuk mengetahui lebih jauh mengenai Balanced Scorecard, berikut pendapat para
ahli mengenai pengertian Balanced Scorecard, diantaranya: (Tunggal, 2002) “Balanced
Scorecard juga menunjukkan bagaimana perusahaan menyempurnakan prestasi

keuangannya.”

Menurut (Mirza, 1997) “Tujuan dan pengukuran dalam Balanced Scorecard bukan
hanya penggabungan dari ukuran-ukuran keuangan dan non-keuangan yang ada,
melainkan merupakan hasil dari suatu proses atas bawah (top-down) berdasarkan misi
dan strategi dari suatu unit usaha, misi dan strategi tersebut harus diterjemahkan dalam

tujuan dan pengukuran yang lebih nyata”.

Sedangkan menurut (Mulyadi 2001) Istilah Balanced Scorecard terdiri dari dua
kata yaitu Balanced (Berimbang) dan Scorcard (Kartuskor). Kata berimbang (balanced)
dapat diartikan dengan kinerja yang diukur secara berimbang dari dua sisi, yaitu sisi
keuangan dan non keuangan, mencangkup jangka pendek dan jangka panjang serta
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melibatkan bagian internal dan eksternal. Sedangkan pengertian kartu skor (Scorecard)
adalah suatu kartu yang digunakan untuk mencatat skor hasil kinerja baik untuk kondisi

sekarang maupun untuk perencanaan dimasa dating.

Penggunaan Balanced Scorecard merupakan salah satu cara yang paling efektif
untuk membantu penyelarasan bisnis. Tujuannya adalah membuat sebuah fasilitas bagi
pelaporan manajemen, menumbuhkan konsensus diantara stakeholder kunci mengenai
tujuan strategis, menunjukkan efektifitas dan nilai tambah dan mengkomunikasikan

Kinerja, resiko dan kemampuan strategi (Grembergen, 2000).

Kontribusi Or!lllsn\l
Ukuran

Twjuan

Bagaimana Manajemen

=

Maemandang Departemen IT?

Onentasi Péngguns

Tujuan Ukuran
Bagaimana Pengguna

Memandang Organisas IT?

=

Informasl

-

Keunggulan Opcerasional

Ukuran
Seberapa Efektif dan Efisien
Proses-Proses 117

Tujuan ]

Orientasi Dimasa Depan

Tujuan Ukuron

Bagaimana IT Diposisikan

1

Untuk Masa Depan?

Gambar 2.2 Konsep Balanced Scorecard
Sumber : Purnomo (2002)

Dengan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa Balanced
Scorecard merupakan suatu alat untuk mengukur kinerja suatu perusahaan yang
mengukur Kinerja dari berbagai aspek mulai dari aspek keuangan maupun nonkeuangan
perspektif keuangan,

dengan menggunakan empat perspektif yaitu, perspektif

konsumen, perspektif bisnis internal, dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran.

Selain itu, Balanced Scorecard juga menjabarkan strategi perusahaan ke dalam segi
operasional.Perusahaan menggunakan fokus pengukuran scorecard untuk menghasilkan
berbagai proses manajemen, meliputi: (Kaplan dan Norton, 1996).

1. Memperjelas dan menerjemahkan visi dan strategi

2. Mengkomunikasikan dan mengaitkan berbagai tujuan dan ukuran strategis



3.

4.
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Merencanakan, menetapkan sasaran, dan menyelaraskan berbagai inisiatif

strategis

Meningkatkan umpan balik dan pembelajaran strategis

2.1.7 Perspektif Balanced Scorecard

Dalam analisis proses bisnis menggunakan Balanced Scorecard terdapat beberapa

perspektif yang digunakan untuk memaksimalkan hasil pengukuran kinerja perusahaan.

Balanced Scorecard dengan empat perspektifnya yaitu perspektif keuangan, perspektif

konsumen, perspektif bisnis internal dan perspektif perkembangan dan kebutuhan.

2.1.7.1 Perspektif Keuangan

Pengukuran Kkinerja keuangan mempertimbangkan adanya tahapan dari siklus

kehidupan bisnis, yaitu: growth, sustain, dan harvest (Kaplan dan Norton, 2001).

1.

Growth (berkembang) adalah tahapan awal siklus kehidupan perusahaan
dimana perusahaan memiliki produk atau jasa yang secara signifikan memiliki
potensi pertumbuhan yang baik. Di sini manajemen terikat dengan komitmen
untuk mengembangkan suatu produk atau jasa baru, membangun dan
mengembangkan suatu produk/jasa dan fasilitas produksi, menambah
kemampuan operasi, mengembangkan sistem, infrastruktur, dan jaringan
distribusi yang akan mendukung hubungan global, serta membina dan
mengembangkan hubungan dengan konsumen.

Sustain (bertahan) adalah tahapan kedua di mana perusahaan masih melakukan
investasi dan reinvestasi dengan mengisyaratkan tingkat pengembalian terbaik.
Dalam tahap ini, perusahaan mencoba mempertahankan pangsa pasar yang ada,
bahkan mengembangkannya, jika mungkin. Investasi yang dilakukan
umumnya diarahkan untuk menghilangkan bottleneck, mengembangkan
kapasitas, dan meningkatkan perbaikan operasional secara konsisten. Sasaran
keuangan pada tahap ini diarahkan pada besarnya tingkat pengembalian atas
investasi yang dilakukan. Tolok ukur yang kerap digunakan pada tahap ini,
misalnya ROI, profit margin, dan operating ratio.
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3. Harvest (panen) adalah tahapan ketiga di mana perusahaan benar-benar
memanen/menuai hasil investasi di tahap-tahap sebelumnya. Tidak ada lagi
investasi besar, baik ekspansi maupun pembangunan kemampuan baru, kecuali
pengeluaran untuk pemeliharaan dan perbaikan fasilitas. Sasaran keuangan
adalah hal yang utama dalam tahap ini, sehingga diambil sebagai tolok ukur,

yaitu memaksimumkan arus kas masuk dan pengurangan modal kerja.

2.1.7.2 Perspektif Konsumen

Konsumen merupakan salah satu faktor yang menentukan tingkat produktivitas dan
Kinerja dari suatu perusahaan. Semakin banyak konsumen yang memiliki loyalitas
kepada perusahaan maka dapat dikatakan perusahaan tersebut memiliki kinerja
yang baik pula. Namun peruasahaan tidak bisa selalu memenuhi keinginan
konsumen, maka selalu dibutuhkan pengembangan dan inovasi produk selain itu
perusahaan juga harus menentukan segmentasi pasar yang sesuai untuk menjadi

tujuan pemasarannya.

Perspektif konsumen dibagi menjadi dua kelompok pengukuran, yaitu:
costomer core measurement dan customer value prepositions. (Kaplan dan Norton
2001) costomer core measurement memiliki beberapa komponen pengukuran yang
digunaan yaitu :

1. Market Share (pangsa pasar). Pengukuran ini mencerminkan bagian yang
dikuasai perusahaan atas keseluruhan pasar yang ada, yang meliputi: jumlah
konsumen, jumlah penjualan, dan volume unit penjualan.

2. Customer Retention (retensi konsumen). Mengukur tingkat di mana perusahaan
dapat mempertahankan hubungan dengan konsumen.

3. Customer Acquisition (akuisisi konsumen). mengukur tingkat di mana suatu
unit bisnis mampu menarik konsumen baru atau memenangkan bisnis baru.

4. Customer Satisfaction (kepuasan konsumen). Menaksir tingkat kepuasan
konsumen terkait dengan kriteria kinerja spesifik dalam value proposition.

5. Customer Profitability (profitabilitas konsumen). mengukur keuntungan yang

diperoleh perusahaan dari penjualan produk/jasa kepada konsumen.
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Sedangkan Customer Vaue Proposition memiliki komponen sebagai berikut :

1.

Product/service attributes, meliputi fungsi dari produk atau jasa, harga, dan
kualitas. Konsumen memiliki preferensi yang berbeda-beda atas produk yang
ditawarkan. Ada yang mengutamakan fungsi dari produk, kualitas, atau harga
yang murah. Perusahaan harus mengidentifikasikan apa yang diinginkan
konsumen atas produk yang ditawarkan. Selanjutnya pengukuran Kkinerja
ditetapkan berdasarkan hal tersebut.

Konsumen relationship. Menyangkut perasaan konsumen terhadap proses
pembelian produk yang ditawarkan perusahaan. Perasaan konsumen ini sangat
dipengaruhi oleh responsivitas dan komitmen perusahaan terhadap konsumen
berkaitan dengan masalah waktu penyampaian. Waktu merupakan komponen
yang penting dalam persaingan perusahaan. Konsumen biasanya menganggap
penyelesaian order yang cepat dan tepat waktu sebagai faktor yang penting
bagi kepuasan mereka.

Image and reputation. Menggambarkan faktor-faktor intangible yang menarik
seorang konsumen untuk berhubungan dengan perusahaan. Membangun image
dan reputasi dapat dilakukan melalui iklan dan menjaga kualitas seperti yang

dijanjikan.

2.1.7.3 Perspektif Proses Bisnis Internal

Kaplan dan Norton (1996) membagi proses bisnis internal ke dalam tiga tahapan,

yaitu:

1.

Proses inovasi. Dalam proses penciptaan nilai tambah bagi konsumen, proses
inovasi merupakan salah satu kritikal proses, dimana efisiensi dan efektifitas
serta ketepatan waktu dari proses inovasi ini akan mendorong terjadinya
efisiensi biaya pada proses penciptaan nilai tambah bagi konsumen. Dalam
proses ini, unit bisnis menggali pemahaman tentang kebutuhan dari konsumen
dan menciptakan produk dan jasa yang mereka butuhkan. Proses inovasi dalam
perusahaan biasanya dilakukan oleh bagian marketing sehingga setiap
keputusan pengeluaran suatu produk ke pasar telah memenuhi syarat-syarat
pemasaran dan dapat dikomersialkan (didasarkan pada kebutuhan pasar).
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Aktivitas marketing ini merupakan aktivitas penting dalam menentukan
kesuksesan perusahaan, terutama untuk jangka panjang.

Proses Operasi. Merupakan proses untuk membuat dan menyampaikan
produk/jasa. Aktivitas di dalam proses operasi terbagi ke dalam dua bagian: 1)
proses pembuatan produk, dan 2) proses penyampaian produk kepada
konsumen. Pengukuran Kkinerja yang terkait dalam proses operasi
dikelompokkan pada waktu, kualitas, dan biaya.

Proses Pelayanan Purna Jual. Proses ini merupakan jasa pelayanan pada
konsumen setelah penjualan produk/jasa tersebut dilakukan. Aktivitas yang
terjadi dalam tahapan ini, misalnya penanganan garansi dan perbaikan
penanganan atas barang rusak dan yang dikembalikan serta pemrosesan
pembayaran konsumen. Perusahaan dapat mengukur apakah upayanya dalam
pelayanan purna jual ini telah memenuhi harapan konsumen, dengan
menggunakan tolok ukur yang bersifat kualitas, biaya, dan waktu seperti yang
dilakukan dalam proses operasi. Untuk siklus waktu, perusahaan dapat
menggunakan pengukuran waktu dari saat keluhan konsumen diterima hingga

keluhan tersebut diselesaikan.

2.1.7.4 Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Dalam perspektif ini, ada faktor-faktor penting yang harusdiperhatikan, yaitu:

1.

Kapabilitas pekerja, Dalam hal ini manajemen dituntut untuk memperbaiki
pemikiran pegawai terhadap organisasi, yaitu bagaimana para pegawai
menyumbangkan segenap kemampuannya untuk organisasi. Untuk itu
perencanaan dan upaya implementasi reskilling pegawai yang menjamin
kecerdasan dan Kkreativitasnya dapat dimobilisasi untuk mencapai tujuan
organisasi.

Kapabilitas sistem informasi. Bagaimanapun juga, meski motivasi dan keahlian
pegawai telah mendukung pencapaian tujuan-tujuan perusahaan, masih
diperlukan informasi-informasi yang terbaik. Dengan kemampuan sistem

informasi yang memadai, kebutuhan seluruh tingkatan manajemen dan
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pegawai atas informasi yang akurat dan tepat waktu dapat dipenuhi dengan
sebaik-baiknya.

3. Motivasi, kekuasaan dan keselarasan Perspektif ini penting untuk menjamin
adanya proses yang berkesinambungan terhadap upaya pemberian motivasi dan
inisiatif yang sebesar-besarnya bagi pegawai. Paradigma manajemen terbaru
menjelaskan bahwa proses pembelajaran sangat penting bagi pegawai untuk
melakukan trial and error sehingga turbulensi lingkungan sama-sama dicoba-
kenali tidak saja oleh jenjang manajemen strategis tetapi juga oleh segenap
pegawai di dalam organisasi sesuai kompetensinya masing-masing. Upaya
tersebut perlu didukung dengan motivasi yang besar dan pemberdayaan
pegawai berupa delegasi wewenang yang memadai untuk mengambil
keputusan. Selain itu, upaya tersebut juga harus dibarengi dengan upaya

penyesuaian yang terus menerus yang sejalan dengan tujuan organisasi.

2.2 Kajian Induktif

Kajian ini merupakan kumpulan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya dan berhubungan dengan tema yang diambil pada penelitian ini. Studi ini
bertujuan untuk lebih memperkuat penelitian sehingga penelitian yang dilakukan lebih
terarah dan mampu memberikan kontribusi kepada pihak-pihak yang terkait oleh
penelitian ini. Beberapa penelitian yang menggunakan Balanced Scorecard sebagai
metode telah banyak digunakanan sebelumnya di beberapa organisasi bisnis dan
menberikan hasil yang cukup memuaskan. Setelah melakukan penelitian dengan
Balanced Scorecard didapatkan usulan-usulan yang bisa digunakan untuk lebih
meningkatkan kinerja.

Penelitian Kamal (2004) berjudul “Analisis Balanced Scorecard Sebagai Metode
Pengukuran Kinerja pada Hotel Melia Purosani” mengatakan bahwa kinerja manajemen
hotel Melia Purosari Yogyakarta efektif dan efisien. Hal ini bisa dilihat dari keselarasan
dalam tingkat yang perlu dilakukan oleh pihak manajemen hotel berjalan sesuai dengan

perencanaan strategi selama 12 bulan pada tahun 2001.
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Penelitian Fitria (2015) berjudul “Analisis Pengukuran Kinerja Perusahaan Dengan
Menggunakan Metode Balanced Scorecard (Studi Kasus Mie Bakso Mr. Balngkon
Yogyakarta)” mengatakan bahwa nilai pada setiap sasaran yang ingin dicapai dari tahun
ketahun berikutnya yaitu, profit margin memiliki nilai 3,37%, return on investment
(ROI) memiliki nikai 4,44%, asset turn over (ATO) memiliki nilai 1,26%, return on
capital employeed (ROCE) mimiliki nilai 5,23%, pertumbuhan pendapatan memiliki
nilai 3,37%, kepuasan konsumen memiliki nilai 70%, pertumbuan jumlah konsumen
memiliki nilai 77%, pengembangan organisasi 75,95%, kepuasan kerja karyawan
memiliki nilai 71,80%, produktivitas relatif kerja karyaan memiliki nilai 15.100.000
(Rp/Org/Thn).

Penelitian Muhammad (2015) berjudul “Analisis Pengukuran Kinerja Sekolah
Menggunakan Pendekatan Balanced Scorecard dan Blue Ocean Strategy (Studi Kasus
di SMP Negeri 3 Pakem)” mengatakan bahwa setelah dilakukan pembobotan pada
masing-masing perspektif kinerja sekolah di SMPN 3 Pakem diperoleh skor yaitu 74
dari 95, skor tersebut masuk kedalam kategori 4 dengan predikat “Baik”.

Penelitian Novian (2014) berjudul “Pengukuran Kinerja Perusahaan Menggunakan
Importance Performance Analysis (IPA) dan Customer Satisfaction Index (Csi) Untuk
Meningkatkan Kepuasan Pelanggan”. Usulan strategi atau langkah-langkah agar
kepuasan pelanggan Dewa Net dapat meningkat adalah dengan cara meningkatkan
Kinerjanya secara optimal, salah satu caranya adalah pihak tim Dewa Net melakukan
perbaikan secara terus menerus sehingga performancenya terus meningkat dan

pelanggan merasa puas.

Penelitian Arfan (2015) berjudul “Analisis Pengukuran Kualitas Pelayanan Pt.
Borneo Tour & Travel Dengan Pendekatan Importance Performance Analysis (IPA)
dan Customer Satisfaction Index (Csi) (Studi Kasus Pt. Borneo Sejahtera —
Yogyakarta)”. Usulan mengingat pegawai tidak dapat melayani pelanggan yang
mengalami masalah selama 24 jam, perusahaan dapat mengatasi ini dengan layanan

telepon 24jam.
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Penelitian putra (2012) berjudul “Analisis Kualitas Pelayanan Menurut Konsumen
Dengan Metode Importance And Performance Analysis (IPA) dan Metode Potential
Gain In Costumer Value Index (PGCV)”. Usulan survey kepuasan pelanggan setidaknya
dilakukan secara berkala sehingga keinginan konsumen dapat dipantau dan dapat

dijadikan sarana untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas pelayanan.

Penelitian Saputra (2013) berjudul “Penentuan Tingkat Kualitas Layanan
Berdasarkan Pendekatan Metode IPA Dan PGCV Pada Perusahaan Jasa Jogja Fitness”.
Usulan pihak jogja fitness dapat menambahkan opsi pilihan untuk program fitness yang

diinginkan oleh konsumen seperti mengenali karakteristik pelanggan.

Penelitian Suprayogi (2014) berjudulu “Studi Analisis Dan Penerapan Model
Servqual Dalam Upaya Peningkatan Kualitas Layanan Terhadap Konsumen Dengan
Metode Importance Performance Analysis (IPA) dan Potential Gain In Costumer Value
(Pgev)”. Usulan karyawan memiliki pengetahuan untuk menjawab pertanyaan

pelanggan dengan memberikan pelatihan yang lebih.

Tabel 2.1. Perbandingan Penelitian Sebelumnya dan Usulan

Nama Peneliti Objek Penelitian Metode Usulan

Evaluasi terhadap setiap
tolak ukur keberhasilan

Mohamad Kamal Hotel Melia Balanced dalam Balanced Scorecard
(2004) Purosani Scoredcard - .
harus diperhatikan secara
berkala
Diperlukan adanya
Fitria Indrayani Mie Bakso Mr. Balanced perbaikan perancangan
(2015) Blankoon Scoredcard strategi yang lebih baik
lagi
Balanced :
Reza Sarbini (2015) P Blue Ocean P S
profesionalisme
Strategy

Melakukan perbaikan
secara terus menerus
Novian Agit (2014) Dewa Net IPA & CSI sehingga performanya
terus meningkat dan
pelanggan merasa puas
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Nama Peneliti Objek Penelitian Metode Usulan
Arfan Hamzah (2015) |- Bormeo IPA&Csl  Melakukan layanan
Sejahtera telepon 24jam
. o Survey kepuasan
Ztéltra Novliwanda Rumah Ticketing IPA&PGCV  pelanggan setidaknya
e (2012) Tour & Travel .
dilakukan secara berkala
Saputra Hendra Dapat menambahkan opsi
P Jogja Fitness IPA & PGCV ian untuk program
(2013) Fitnes
: : Memberikan pelatihan
Suprayogi Bambang CV. Satoe File .
(2014) Computer IPA & PGCV  vyang lebih kepada

karyawan




BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dalam penulisan laporan tugas akhir ini adalah Batik Wongso yang
merupakan salah satu outlet dan tempat produksi batik yang terletak di kabupaten
Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta

3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data :

1. Data kuantitatif
Data kuantitatif merupakan data yang berbentuk bilangan, terbagi menjadi 2
bagian yaitu cacahan (diskrit) dan ukuran (kontinu). Data cacahan merupakan
data yang diperoleh dengan cara menjumlah sedangkan data ukuran merupakan
data yang diperoleh dengan cara mengukur. Contoh data kuantitatif adalah
laporan keuangan perusahaan yang meliputi, laporan laba-rugi, penjualan, biaya
operasional dan lain sebagainya.

2. Data kualitatif
Data kualitatif merupakan data yang berbentuk non bilangan dan bersifat
deskriptif. Berfungsi untuk menjelaskan hasil perhitungan yang telah diperoleh
melalui penelitian. Contoh data kualitatif adalah sejarah berdirinya perusahaan

dan struktur organisasi perusahaan.
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Sumber data :

1. Data primer
Data primer merupakan data yang diperoleh dengan melakukan pengamatan
pada objek penelitian secara langsung. Data tersebut diperoleh dengan beberapa
metode diantaranya dengan wawancara maupun dengan kuesioner.

2. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung, data
tersebut bisa diperoleh dengan melakukan studi pustaka, kajian literatur maupun

dari artikel dan buku.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Agar dapat diperoleh data yang relevan dan dapat diuji kebenarannya diperlukan
beberapa metode dalam pengumpulan data, berikut beberapa metode yang digunakan
untuk memperoleh data :
1. Kajian pustaka
Kajian pustaka merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara mempelajari
konsep dan teori yang berhubungan dengan permasalahan dan objek yang
diteliti. Kajian ini bisa diperoleh dari buku, literatur dan artikel yang terkait
dengan objek penelitian sebagai landasan teori yang akan menguatkan
pemahaman mengenai permasalahan yang diangkat dalam penelitian.
2. Penelitian lapangan
Penelitian lapangan merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara
melakukan penelitian secara langsung pada lokasi penelitian dengan
menggunakan teknik wawancara dengan pihak yang berkaitan dengan lokasi
penelitian seperti pimpinan, karyawan dan konsumen. Batik wongso sebagai
lokasi tempat penelitian merupakan tempat dilakukannya penelitian lapangan,
data diambil dengan berinterkasi langsung dengan semua pihak yang terkait
dengan Batik Wongso. Mulai dari karyawan, konsumen hingga pimpinan

maupun pemilik dari Batik WWongso.
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3. Kuesioner

Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan
analis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik beberapa
orang utama di dalam organisasi yang bisa terpengaruh oleh sistem yang
diajukan atau oleh sistem yang sudah ada. Kuesioner terdiri dari daftar
pertanyaan-pertanyaan mengenai permasalahan dan bidang yang akan diteliti.
Kuesioner diajukan kepada pihak-pihak yang terkait dengan permasalah di
lapangan dan bertujuan untuk memberikan informasi yang relevan dan terkait

dengan studi kasus yang diteliti.

3.4 Responden Penelitian

Responden yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah karyawan dan konsumen

yang melakukan transaksi serta proses produksi pada Batik Wongso. Peserta yang akan

menjadi responden dipilih secara Simple Random Sampling yaitu pengambilan

responden yang dilakukan secara acak dengan memberikan kesempatan kepada semua

anggota populasi untuk terpilih menjadi responden yang mampu mewakili dari

keseluruhan konsumen dan karyawan pada Batik Wongso. (Gay dan Diehl, 1992)

berpendapat bahwa sampel haruslah sebesar-besarnya. Asumsi bahwa semakin banyak

sampel yang diambil maka akan semakin representatif dan hasilnya dapat digenelisir.

Namun ukuran sampel yang diterima akan sangat bergantung pada jenis penelitiannya.

1.

Jika penelitiannya bersifat deskriptf, maka sampel minimunya adalah 10% dari
populasi

Jika penelitianya korelasional, sampel minimunya adalah 30 subjek

Apabila penelitian kausal perbandingan, sampelnya sebanyak 30 subjek per

group
Apabila penelitian eksperimental, sampel minimumnya adalah 15 subjek per

group
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3.5 Kajian Literatur

Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
empat perspektif pada Balanced Scorecard
1. Perspektif Keuangan
Merupakan analisis data yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran
keuntungan yang diperoleh perusahaan dilihat dari sisi keuntungan finansial.
Perspektif keuangan dirumuskan berdasarkan beberapa perhitungan berikut :
a. Profit
Menunjukkan profitabilitas suatu peruasahaan setiap periodenya dan
dirumuskan (Sutrisno, 2001) :

Profit : Pendapatan — Biaya Pengeluaran_____ .
b. Revenue Growth (RG)
Merupakan perhitungan yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pertumbuhan pendapatan perusahaan dibandingkan dengan periode

sebelumnya, dirumuskan :

endapatan periode ini—pendapatan periode sebelumnya
RG = PE2REERP perepeenp Y% 100% (3.2)

pendapatan periode sebelumnya

c. TATO (Total Assets Turn Over)
Menunjukkan rasio pendapatan terhadap total harta yang dimiliki perusahaan,
dirumuskan (Sutrisno, 2001):

TATO - Penjualan (3.3)

B 0 =) 21 2

d. ROI (Return On Investment)
Merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan yang

akan digunakan untuk menuntup investasi yang dikeluarkan. Laba yang
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digunakan untuk mengukur rasio ini adalah laba bersih setelah pajak,
dirumuskan (Sutrisno, 2001):

RO ; Fendapatan , 4 4y (3.4)

investasi = 00 TTTTTTTTTTTTmmmmmmmmmmmmsssmmmmmoommmmmsnnomnoonommmees

ROA (Return On Asset)

Merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Dalam hal ini laba yang
dihasilkan adalah laba sebelum bunga dan pajak, dirumuskan (Sutrisno,
2001) :

ROA : Zendapatan , 4o (3.5)

Total AKtiva = "7 TTTtmmTTmmmmmmmmmsoommssommsssosnssoossssoosmooomsososnoens

2. Perspektif Konsumen

Perspektif konsumen menunjukkan tentang loyalitas konsumen terhadap

perusahaan, berapa banyak konsumen yang memiliki loyalitas dan menjadi

konsumen tetap. Perspektif ini bertujuan untuk menentukan berapa nilai dari

konsumen dan menggunakan indeks kepuasan konsumen serta pengukuran

reputasi pada perusahaan dengan beberapa kriteria yang terdapat pada

perusahaan diantaranya kepuasan konsumen dan tingkat reputasi perusahaan.

Mengukur tingkat kepuasan konsumen dan tingkat reputasi perusahaan tersebut

dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada konsumen.

a.

Indeks kepuasan konsumen
Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengukur dan memantau
kepuasan konsumennya dan konsumen bersaing yaitu dengan
mengidentifikasikan empat metode untuk mengukur kepuasan konsumen
(Kotler, 2000)

Pada umumnya banyak penelitian mengenai kepuasan konsumen
dilakukan dengan menggunakan metode survei, baik melalui pos, telepon
ataupun wawancara pribadi. Melalui survei perusahaan akan memperoleh

tanggapan dan umpak balik secara langsung dari konsumen sekaligus
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memberikan tanda positif bahwa perusahaan memberikan perhatian terhadap
konsumennya. Pengukuran kepuasan konsumen dilakukan dengan menyebar
kuesioner untuk mengetahui tingkat kepuasan konsumen terhadap pelayanan

yang diberikan.

b. Citra perusahaan
Citra perusahaan merupakan tujuan utama bagi suatu organisasi bisnis.
Pengertian citra merupakan suatu hal yang abstak namun wujudnya bisa
dirasakan dari penilaian konsumen. Baik secara perilaku hormat maupun
dengan menghargai dan ingin terus berinteraksi dengan perusahaan. Dilihat
dari sebuah organisasi bisnis yang dipercaya, profesional dan dapat
diandalkan dalam pembentukan pelayanan yang baik. Pengukuran citra
perusahaan dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada konsumen

untuk mengetahui sejauh mana citra perusahaan dimata konsumen.

3. Perspektif Proses Bisnis Internal

Merupakan perspektif yang menunjukkan tentang perkembangan proses bisnis

internal yang terjadi pada perusahaan ukuran kinerja yang digunakan adalah:

a. Proses inovasi
Proses inovasi diukur dengan cara mengidentifikasi kebutuhan konsumen
untuk masa sekarang dan masa mendatang. Identifikasi dilakukan untuk
mengetahui secara spefisik kebutuhan konsumen dan pasar pada masa kini
dan masa mendatang. Dalam proses ini, unit bisnis menggali pemahaman
tentang kebutuhan laten dari konsumen dan menciptakan produk dan jasa
yang mereka butuhkan. (Yuwono, 2004) Perhitungan proses inovasi

dirumuskan dengan:

. duk b dit k
Inovasi = produk baru yang ditawarkan x 100% (3.6)

total produkyang sudahada =~ = "Ttrttrtrrrrorommromemmemsmsomsmsooeoes
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b. Waktu proses produksi
Waktu proses produksi merupakan proses untuk membuat dan menyampaikan
produk/jasa. Aktivitas di dalam proses produksi terbagi ke dalam dua bagian
yaitu proses pembuatan produk dan proses penyampaian produk kepada
konsumen. Pengukuran kinerja yang terkait dalam proses operasi
dikelompokkan pada: waktu, kualitas dan biaya. Dan dirumuskan (Edy
Sukarno, 2003)

jumlah unit produksi
) P (3.7)

Waktu proses produksi =

jumlah waktu operasi

4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Merupakan perspektif yang munjukan proses pembelajaran dan pertumbuhan

perusahaan dari faktor internal maupun external perusahaan, dan dirumuskan

oleh beberapa perhitungan berikut :

a. Indeks kepuasan karyawan
Indeks kepuasan karyawan merupakan salah satu indikator yang digunakan
untuk mengetahui sejaun mana karyawan merasa puas dengan kondisi
perusahaan maupun dengan perlakuan atasan kepada karyawan. Untuk
mengetahui indeks kepuasan karyawan dilakukan dengan cara menyebar
kuesioner kepada karyawan dengan pertanyaan yang menyangkut dengan

kondisi perusahaan.

b. Tingkat produktivitas karyawan
Tingkat produktivitas karyawan merupakan skala perbandingan dari jumlah
keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan terhadap jumlah karyawan yang

bekerja di perusahaan tersebut, dan dirumuskan dengan

Produktivitas karyawan = Jmiah total karyawan (3.8)

jumlah total keuntungan
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c. Pengembangan organisasi
Pengembangan organisasi merupakan skala perbandingan dari suatu
organisasi bisnis, dan digunakan untuk mengetahui apakah organisasi bisnis
tersebut memiliki manajemen organisasi yang baik atau mampu lebih
dikembangkan lagi agar menjadi lebih baik lagi. Survei pengembangan
organisasi dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada karyawan agar
mampu diketahui sejauh mana pengembangan organisasi yang terdapat pada

perusahan.

d. Tingkat retensi karyawan
Tingkat retensi karyawan merupakan tingkatan yang menunjukkan sejauh
mana perusahaan mampu dalam mempertahankan karyawannya. Untuk
melihat sejauh mana loyalitas dan produktivitas karyawan dalam setiap

periodenya terhadap perusahaan. Dirumuskan dengan perhitungan :

Retensi karyawan = ‘miah karyawan masuk , 4330, (3.9)

Total karyawan = "TttTtrrttmmommmommomomosomeoes

3.6 Uji kelayakan data

3.6.1 Penentuan Jumlah Sampel

Dalam penentuan jumlah sampel pada penelitian ini menggunakan uji statistik karena
uji statistik memiliki banyak keunggulan yaitu uji statistik sangat ekonomis selain itu
statistik juga menyediakan prinsip-prinsip dan cara yang digunakan untuk mengatasi itu
semua dengan menggunakan rumus error. Karena keterbatasan waktu uji statistik juga
memiliki keunggulan dalam pengerjaannya dapat menghemat waktu, biaya, tenaga dan

fasilitas.



32

3.6.2 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu data kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung (untuk setiap butir
pertanyaan dapat dilihat pada kolom corrected item-total correlations), dengan r tabel
dengan mencari degree of freedom (df) = N - k, dalam hal ini N adalah jumlah sampel,
dan k adalah jumlah variabel independen penelitian. Jika rnitung™> rtavel dan bernilai

positif, maka pertanyaan (indikator) tersebut dikatakan valid (Ghozali,2006).

3.6.3 Uji Reliabilitas

Tahapan selanjutnya setelah dilakukan uji validitas adalah uji realibilitas. Reliabilitas
diterjemahkan dari kata reliability yang berarti hal yang dapat dipercaya (tahan uji).
Sebuah tes dikatakan mempunyai reliabilitas yang tinggi jika tes terebut memberikan
data hasil yang konsisiten (tetap) walaupun diberikan pada waktu yang berbeda kepada

responden yang sama.

Hasil tes yang tetap atau seandainya berubah maka perubahan itu tidak signifikan
maka tes tersebut dikatakan reliabel. Oleh karena itu reliabilitas sering disebut dengan
keterpercayaan, keterandalan, keajegan, konsistensi, kestabilan, dan sebagainya.
Reliabilitas menyangkut masalah ketepatan alat ukur. Ketepatan ini dapat dinilai dengan
analisa statistik untuk mengetahui kesalahan ukur. Reliabilitas lebih mudah dimengerti
dengan memperhatikan aspek pemantapan, ketepatan, dan homogenitas. Suatu
instrumen dianggap reliabel apabila instrumen tersebut dapat dipercaya sebagai alat

ukur data penelitian (Kerlinger, 1973).
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3.6.4 Uji Analisis Data

Uji analisis data dilakukan untuk mengetahui nilai dari tingkat kepuasan konsumen dan
tingkat kinerja pegawai yang dapat dilakukan dengan uji analisis faktor. Analisis faktor
dilakukan untuk menyederhanakan kumpulan data yang saling berhubungan menjadi
kumpulan variabel yang lebih kecil agar dapat dianalisis dengan lebih mudah.
Kemudian nilai rata-rata tersebut diberikan skor bobot nilai yang mengacu pada skala
Likert. Skala Likert merupakan penilaian pernyataan seorang terhadap sesuatu dengan
lima tingkat jawaban yaitu sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), Netral (N),
setuju (S), sangat setuju (SS), dengan skor nilai secara berurutan satu (1) sampai dengan
lima (5) (Mas’ud, 2008).
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3.7 Alur Penelitian

Keterangan :

| Identifikasi Masalah |

Rumusan Masalah |

i

Pengumpulan Data

i

Data Tidak Valid

Data Tidak Reliabel

Data Valid

Uji Reliabilitas

Data Reliabel

Pengolahan Data

A\
Analisis Data

'

Pembahasan

\J
‘ Kesimpulan & Saran ‘

¢

Gambar 3.3 Diagram Alur Penelitian

1. Identifikasi Masalah
Mencari permasalahan yang terdapat pada Batik \Wongso

2. Rumusan Masalah
Menentukan rumusan masalah untuk melakukan pengukuran Kinerja perusahaan
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Pengumpulan data

Pada tahap pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi yang
dibutuhkan untuk dilakukan analisis.

Uji validasi

Dilakukan untuk menentukan apakah data yang akan diteliti sudah valid dan dapat
dilakukan pengukuran. Jika data dinyatakan tidak valid maka dilakukan
pengumpulan data ulang dan jika data dinyatakan sudah valid maka dilakukan
tahapan selanjutnya.

Uji reliabilitas

Dilakukan untuk menentukan apakah data yang diteliti sudah reliabel dan dapat
dilakukan pengukuran. Jika data dinyatakan tidak reliabel maka dilakukan
pengumpulan data ulang dan jika data reliabel maka dilanjutkan dengan tahapan
selanjutnya.

Pengolahan data

Setelah data yang dikumpulkan dinyatakan valid dan reliabel maka dilakukan
pengolahan data untuk menentukan pembobotan dengan perspektif Balanced
Scorecard.

Analisis data

Data yang telah diolah dan dilakukan pembobotan selanjutnya dianalsis dan diukur
berada pada kinerja mana skor yang dimiliki pada masing-masing indikator.
Pembahasan

Setelah dilakukan analisis maka dilakukan pembahasan untuk mengetahui kinerja
perusahaan pada Batik Wongso.

Kesimpulan dan saran

Setelah pembahasan selesai maka dapat disimpulkan bagaimana kinerja perusahaan
yang terdapat pada Batik Wongso dan saran apa yang mampu diberikan untuk

meningkatkan kinerja pada Batik \Wongso.



BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Deskripsi Objek Penelitan

4.1.1 Sejarah Berdirinya Batik WWongso

Semakin banyaknya usaha dan jenis konveksi yang semakin beragam menjadikan batik
sebagai salah satu jenis konveksi tradisional yang semakin memiliki saingan di pasaran.
Namun batik yang merupakan salah satu warisan budaya Indonesia dan merupakan
salah satu kebanggaan bangsa tetap memiliki peminat yang tidak akan pernah habis dari

masa-kemasa.

Di Yogyakarta sendiri yang memiliki ciri khas khusus pada corak batiknya tentu
tidak akan berhenti menjadi produsen batik yang diminati oleh masyarakat sekitar
Yogyakarta maupun diluar Yogyakarta karena keunikan corak pada batik Yogyakarta.

Ibu Harsi merupakan seorang yang lahir di Yogyakarta dan mulai tertarik terhadap
batik sejak masih muda namun untuk mengembangkan usaha batik sendiri memang
dibutuhkan modal dan pengetahuan yang tidak sedikit mengenai batik. Setelah ibu Harsi
menginjak usia yang cukup matang dan memiliki penghasilan sebagai PNS di daerah
Yogyakarta kembali timbul minat ibu Harsi untuk terus mengembangkan batik
Yogyakarta.Kemudian setelah melakukan perencanaan yang cukup pada tahun 2009 ibu
Harsi mengembangkan salah satu merk batik asal Bantul Yogyakarta yaitu Batik

Wongso.
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Pada awal berdirinya Batik Wongso hanya memiliki satu tempat penjualan yang
terdapat pada JI. Makam Sewu, Pijenan, Wijirejo, Pandak, Bantul, Yogyakarta. Namun
setelah beberapa tahun berjalan Batik Wongso menjadi salah satu pemasok tetap untuk
beberapa tempat penjualan diantaranya terdapat pada Indolux Hotel Yogyakarta dan
Magelang, Jawa Tengah.

4.1.2 Profil Perusahaan

Batik Wongso merupakan salah satu produsen sekaligus perusahaan dagang yang
bergerak dibidang konveksi batik yang terletak di kabupaten Bantul Daerah Istimewa
Yogyakarta, dengan identitas sebagai berikut :

a. Nama perusahaan : Batik Bantul Wongso

b. Alamat : JI. Makam Sewu, Pijenan, Wijirejo, Pandak, Bantul, Yogyakarta

c. Telpon: 085101552374

d. Email : Batikwongsol@gmail.com

4.1.3 Visi dan Misi Perusahaan

Visi
Menjadi perusahaan dagang yang mampu ambil bagian dalam pelestarian budaya

Indonesia dan membantu meningkatkan taraf hidup masyarakat sekitar.

Misi
Menjadikan batik sebagai salah satu budaya bangsa yang harus terus dilestarikan

sebagai salah satu kebanggaan bangsa Indonesia.

4.1.4 Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi merupakan salah satu komponen yang penting dalam

keberlangsungan suatu perusahaan dagang. Dengan adanya struktur organisasi maka

setiap pekerja akan bekerja secara terstruktur dan terorganisir sesuai dengan jabatan,


mailto:Batikwongso1@gmail.com
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wewenang dan tanggung jawabnya masing-masing sehingga tujuan perusahaan yang

telah ditetapkan dapat tercapai dengan lebih baik.

Batik Wongso merupakan salah satu perusahaan dagang dengan kelas menengah
sehingga Batik Wongso belum memiliki struktur organisasi yang cukup kompleks.
Selain itu sistem kerja yang terdapat pada Batik Wongso masih serabutan dan hanya
terdapat beberapa pegawai tetap yang membantu kegiatan operasional. Karena tidak ada
struktur organisasi yang kompleks pada Batik Wongso setiap karyawan memiliki
kedudukan yang hampir sama.

Namun pada Batik Wongso terdapat pembagian tugas pada masing-masing
karyawan, bagian tersebut adalah bagian produksi, penjualan dan pemasaran yang
semuanya dipimpin langsung oleh pemilik Batik Wongso.

4.2 Pengukuran Kinerja dengan Perspektif Balanced Scorecard

Pengukuran kerja dilakukan dengan menggunakan empat perspektif Balanced
Scorecard yang meliputi perspektif keuangan, perspektif konsumen, perspektif proses
bisnis internal dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. Pada tahap ini dilakukan
pengambilan data yang berkaitan dengan hal-hal yang mempengaruhi kinerja Batik
Wongso berdasarkan empat perspektif Balanced Scorecard. Pengumpulan data
dilakukan dengan beberapa metode yang akan menunjang akurasi dari perhitungan

Kinerja perusahaan.

Pada masing-masing perspektif memiliki beberapa indikator yang satu sama lain
berbeda namun saling berkaitan. Indikator pada masing-masing perspektif dibuat lebih
dari satu karena untuk menentukan akurasi perhitungan kinerja perusahaan secara
kumulatif yang lebih akurat. Berikut data yang akan diolah menggunakan perhitungan

perspektif Balanced Scorecard.
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Tahun
Indikator
2013 2014 2015
Pendapatan Rp117.800.000,- Rp153.500.000,- Rp216.700.000,-
Biaya operasional Rp38.600.000,- Rp49.800.000,- Rp67.3000.000,-
Total aktiva Rp439.000.000,- Rp521.500.000,- Rp568.000.000,-
Investasi Rp102.600.000,- Rp131.500.000,- Rp178.200.000,-
Total aset Rp1.028.900.000,- Rp1.221.000.000,-  Rp1.386.000.000,-
Jumlah unit
] 32370 meter 38230 meter 43010 meter
produksi
Jumlah waktu ] ] _
] 2200 jam 2200 jam 2200 jam
operasi
Jumlah karyawan 22 orang 26 orang 28 orang
Jumlah karyawan
- 14 orang 19 orang
masuk
Jumlah produk o
1 jenis 0 0
baru
Produk yang o o o
8 jenis 9 jenis 9 jenis
sudah ada

4.2.1 Perspektif Keuangan

Perspektif keuangan merupakan perhitungan laporan keuangan dari perusahaan setiap

periodenya. Sasaran pada perhitungan perspektif ini adalah untuk memenuhi keinginan

perusahaan dalam memperoleh keuntungan biaya, sehingga mampu memperbaiki

kinerja operasional dan dapat meningkatkan profit serta menekan biaya produksi tanpa

mengurangi kualitas produk.

Setelah melakukan penelitian maka diperoleh data keuangan yang kemudian

digunakan untuk melakukan analisis keuangan dengan berbagai komponen perhitungan

pada Batik Wongso, sebagai berikut :
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Profit
Menunjukkan profitabilitas suatu peruasahaan dan digunakan untuk mengetahui
sejauh mana suatu perusahaan dapat mencapai keuntungan dari kegiatan yang

dilakukan setiap periodenya dan dirumuskan :

Profit : Pendapatan — Biaya Pengeluaran

Tabel 4.2 Perhitungan Profit Batik Wongso
Periode 2013-2015 (dalam rupiah)
Pendapatan Biaya Profit

Tahun
a b c=a-b

2013 117.800.000 38.600.000 79.200.000
2014 153.500.000 49.800.000 103.700.000
2015 216.700.000 67.300.000 149.400.000

Pada perhitungan tabel di atas dapat dilihat jumlah profit yang dimiliki oleh Batik
Wongso pada tahun 2015, 2014 dan 2013 berturut-turut adalah sebesar
Rp149.900.000,-, Rp103.700.000,- dan Rp79.200.000,- dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa Batik Wongso mengalami peningkatan profit yang cukup baik

setiap tahunnya selama 3 tahun terakhir.

Revenue Growth (RG)
Merupakan perhitungan yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pertumbuhan pendapatan perusahaan dibandingkan dengan periode sebelumnya,

dan dirumuskan dengan perhitungan berikut:

endapatan periode ini—pendapatan periode sebelumnya
RG = REICERTARD L il Y2 x 100% (4.2)

pendapatanperiode sebelumnya = trttrorrmoromomeoees

a. Revenue growth tahun 2013-2014 =

103.700.000—-79.200.000
79.200.000

x 100% = 30,93%
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b. Revenue growth tahun 2014 - 2015 =

149.400.000—103.700.000
103.700.000

X 100% = 44,06%

Pada perhitungan Revenue Growth pada tahun 2014 dan 2015 tingkat pertumbuhan
profit mencapai 30,93% dan 44,06%. Dapat dilihat persentase pertumbuhan profit
bertambah setiap tahunnya dan selalu meningkat selama 3 tahun terakhir hal ini
menunjukkan bahwa Batik Wongso selalu meningkatkan kinerjanya untuk

mendapat profit yang baik setiap tahunnya.

TATO (Total Assets Turn Over)
Menunjukkan rasio pendapatan terhadap total harta yang dimiliki perusahaan
sehingga diketahui keterkaitan pendapatan dengan kekayaan yang sudah dimiliki

oleh perusahaan, dirumuskan :

TATO - Penjualan (4.3)

B 0T -] 211G 2 i

Tabel 4.3 Perhitungan TATO Batik Wongso
Periode 2013-2015 (dalam rupiah)

Penjualan Total Aktiva TATO
Tahun a
a b c= b
2013 182.400.000 439.600.000 0,41
2014 235.000.000 521.500.000 0,45
2015 316.850.000 568.000.000 0,55

Pada perhitungan Total Assets Turn Overdi atas dapat dilihat bahwa selama 3 tahun
terakhir yaitu pada tahun 2015, 2014 dan 2013 berturut-turut adalah 0,41, 0,45 dan
0,55. Yang berarti pada Batik Wongso setiap tahunnya selama tiga tahun terakhir

mengalami peningkatan total aset yang cukup baik.
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ROI (Return On Investment)
Menunjukkan rasio keuntungan yang diperoleh atau pun hilang pada suatu investasi

dan dirumuskan :

. bendapatan, 40, (4.4)

Investasi =~ 00 T e

ROI

Tabel 4.4 Perhitungan ROI Batik Wongso
Periode 2013-2015 (dalam rupiah)

Pendapatan Investasi ROI
Tahun a
a b =X 100%
2013 117.800.000 102.600.000 114,81%
2014 153.500.000 131.500.000 116,73%
2015 216.700.000 178.200.000 121,60%

Pada perhitungan Return On Investment di atas dapat dilihat bahwa Batik Wongso
selalu mengalami peningkatan meskipun jumlahnya tidak terlalu signifikan. Pada
tahun 2013 ke 2014 Batik Wongso mengalami peningkatan sebesar 1,92% dan pada
tahun 2014 ke tahun 2015 Batik Wongso mengalami peningkatan pengembalian

atas investasi sebesar 4,87%.

ROA(Return On Asset)
Menunjukkan perbaikan atas kinerja operasional dan mengukur efisiensi dari aset

total untuk menghasilkan laba, dirumuskan :

; Pendapatan . gy, (4.5)

Total AKtiva =~ 77Tt e

ROA

Tabel 4.5 Perhitungan ROA Batik Wongso
Periode 2013-2015 (dalam rupiah)
Pendapatan  Total Aktiva ROA
a b c=~ x 100%

Tahun

2013 117.800.000  439.600.000 26,79 %
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Pendapatan  Total Aktiva ROA
Tahun a
a b =X 100%
2014 153.500.000 521.500.000 29,43%
2015 216.700.000 568.000.000 38,15%

Pada perhitungan Return On Asset dapat dilihat bahwa pada Batik Wongso dari
tahun ke tahun selama 3 tahun terakhir selalu mengalami kenaikan dari tahun ke
tahun. Yaitu pada tahun 2013, 2014 dan 2015 berturut-turut adalah 26,79%,
29,43% dan 38,15%. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa setiap tahunnya selama
3 tahun terakhir Batik Wongso memiliki persentase kenaikan pengembalian atas
aset yang cukup baik.

4.2.2 Perspektif Konsumen

Sasaran perspektif ini adalah meningkatkan kepuasan, retensi, akuisisi dan loyalitas
konsumen dari layanan jasa yang diberikan. Pada perspektif ini penulis menggunakan
ukuran kepuasan konsumen dengan pertimbangan bahwa retensi, akuisisi dan
profitabilitas konsumen ditentukan oleh usaha perusahaan untuk dapat memuaskan
berbagai kebutuhan konsumen. Selain dengan mengukur tingkat kepuasan
konsumendilakukan juga perhitungan citra perusahaan untuk mengetahui sejauh mana
citra (image) pada Batik Wongso.

Pengukuran kepuasan konsumen dan citra perusahaan dilakukan dengan
menentukan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan tingkat keinginan
konsumen dan citra perusahaan dimata konsumennya, kuesioner tersebut terdiri dari 17
pertanyaan yang mencakup 2 kriteria yaitu kepuasan konsumen dan citra perusahaan
yang terdapat pada Batik Wongso. Untuk menentukan siapa yang menjadi responden

dilakukan dengan cara simple random sampling.

Data pada kuesioner yang diberikan tersebut bersifat kualitatif, setelah seluruh data
terkumpul kemudian data tersebut diubah menjadi data kuantitatif dengan cara
memberikan pembobotan pada masing-masing pilihan jawaban yang diberikan oleh

reponden dengan pemberian aturan skor sebagai berikut: jika memilih STS (sangat tidak
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setuju) diberi skor 1, jika memilih TS (tidak setuju) diberi skor 2, jika memilih N
(Netral) diberi skor 3, jika memilih S (setuju) diberi nilai 4 dan jika memilih SS (sangat
setuju) diberi skor 5. Pemberian skor bertujuan untuk memberikan kemudahan untuk

mengolah data dan menentukan tingkat kepuasan konsumen.

Jumlah kuesioner kepuasan konsumen yang dibagikan kepada konsumen adalah
sejumlah 70 dan kuesioner yang kembali adalah sejumlah 70 kuesioner dan semua
kuesioner yang kembali memenuhi syarat untuk diolah dan dilakukan analisis.

1. Indeks Kepuasan Konsumen

Indeks kepuasan konsumen merupakan perhitungan yang digunakan untuk

mengetahui sejauh mana konsumen merasa puas akan kinerja dan pelayanan yang

diberikan. Pehitungan tersebut merupakan hasil dari proses evaluasi yang
membandingkan ekspektasi sebelum pembelian dan transaksi dengan kualitas
produk maupun pelayanan.

a. Penentuan Jumlah Sampel

Uji penentuan jumlah sampel digunakan untuk menentukan apakah data yang
didapatkan sudah cukup untuk dilakukan analisis, untuk menentukan kecukupan
data pada kepuasan konsumen menggunakan rumus sebagai berikut: karena
jumlah populasi tidak diketahui namunnilai p selaludiantara 0 sampai 1
dengannilai p maksimal, maka:

f®)=p-p*

df(p) _
ap) 1

YW 10 aksimal jika CAC)
d(p) a)

0=1-2p
—-1=-2p
p=0,5

Dengan :

Tingkat kepercayaan = 90%

Derajatketelitian (o) = 10% = 0,1 ; /2 = 0,05 ; Z o/2 = 1,645
Maka, jumlahsampel minimum yang dibutuhkan adalah :
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1,645.0,5(1-0,5)
n=———
0,12

n = 67,65 =~ 68 sampel

Maka data yang dibutuhkan adalah sejumlah 68 responden sedangkan data
responden yang diteliti adalah sejumlah 70 responden, sehingga data dinyatakan

cukup untuk dilakukan analisis.

. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejaun mana Kketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya dan
menunjukkan bahwa variabel yang diukur memang benar-benar variabel yang

akan diteliti oleh peneliti.

1. Hipotesis
Ho: data pertanyaan kuesioner valid
H:: data pertanyaan kuesioner tidak valid
2. Tingkat signifikansi
Jumlah data adalah 70, dengan derajat kebebasan (df) = n -2 = 68 tingkat
signifikansi o = 10% sehingga didapat rapel = 0,195
3. Daerah kritis
Jika rhitung > rtabel maka Hocan 't rejected

Jika rnitung < rtabel maka Horejected

Tabel 4.6 Uji Validasi Indeks Kepuasan Konsumen

Aspek Pertanyaan Mitung  Ttabel Ket.

Kemampuan karyawan dalam
menjelaskan produk kepada 0,495 0,195 Valid

konsumen

Responsiveness

(Daya tanggap)
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Aspek Pertanyaan Mhitung  Ttabel  KEet.
Kecepatan karyawan melakukan )
0,467 0,195 Valid
proses pelayanan
Kesabaran karyawan dalam )
] 0,353 0,195 \Valid
Empathy menghadapi keluhan konsumen
(Empati) Kemampuan karyawan dalam )
) 0,514 0,195 \Valid
menanggapi keluhan konsumen
Respon karyawan terhadap )
o _ 0,439 0,195 \Valid
Reliability permintaan konsumen
(Kehandalan) Kemudahan bagi konsumenuntuk )
0,652 0,195 \Valid
melakukan transaksi
Pemberian layanan purna jual )
0,478 0,195 \Valid
Assurance produk
(Jaminan) Jaminan dalam pengembalian )
0,547 0,195 \Valid
barang cacat
Penggunaan bahan material batik )
_ ) 0,673 0,195 \Valid
Tangible yang baik
(Berwujud) Keanekaragaman jenis produk )
0,546 0,195 \Valid

batik

Nilai riung didapat dari pengolaan data menggunakan Software SPSS versi 17 for

windows. Data kuesioner dikatakan valid jika rnitung > rtabel. Pada rekapitulasi hasil uji

validitas menggunakan Software SPSS versi 17 for windowsdi atas dapat dilihat

bahwa setiap butir pertanyaan pada kuesioner sudah valid dan bisa digunakan

sebagai atribut untuk mengetahui seberapa besar kepuasan konsumen pada

perusahaan.

c. Ujireliabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu tingkatan yang mengukur kehandalan hasil jika

dilakukan pengukuran berulang pada suatu karakteristik. Pengujian reliabilitas

dihitung dengan menggunakan nilai Cronbach’s Alpha.

1. Hipotesis
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Ho : data pertanyaan kuesioner reliabel
H: : data pertanyaan kuesioner tidak reliabel

2. Daerah kritis
Jika raipha > rtapel maka Ho can 't rejected
Jika raipha < rtanel maka Ho rejected

3. Keputusan
Data kuesioner dikatakan reliabel jika nilai raipna lebih besar dari 0,6. Nilai
rapha didapatkan dari pengolahan data menggunakan Software SPSS versil7
for windows dan menghasilkan nilai Cronbach’sAlpha = 0,798. Maka data
kuesioner dinyatakan reliabel atau Hocan 't rejected karena nilai Cronbach’s

Alpha lebih besar dari rnitung Yaitu sebesar 0,6.

d. Skor Kepuasan Konsumen
Setelah data kuesioner dinyatakan kecukupan jumlah sampel, uji validitas dan
uji reliabilitasnya maka dilakukan perhitungan skor untuk menentukan berada
pada posisi manakah kepuasan konsumen pada Batik Wongso. Perhitungan skor
kepuasan konsumen adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2002):

Penentuan interval = (Ikmaks - Ikmin):5

Ikmaks = PP x R x Exmaks
=10x 70 x5 =3500

Ikmin = PP x R x Exmin
=10x70x1
=700

Interval = (3500 -700) : 5
=560

700 — 1260 (dikategorikan sangat tidak puas)
1261 — 1820 (dikategorikan tidak puas)

1821 — 2380 (dikategorikan cukup)

2281 — 2940 (dikategorikan puas)

2941 — 3500 (dikategorikan sangat puas)
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Berdasarkan interval data yang telah dihitung dengan perhitungan di atas,
maka didapatkan kelima kategori tingkat kepuasan konsumen. Setelah diberikan
kuesioner kepada sejumlah 70 responden akan diketahui berada pada posisi
manakah tingkat kepuasan konsumen Batik Wongso atas pelayanan yang
diberikan.

Berdasarkan perhitungan rekapitulasi kuesioner kepuasan konsumen indeks
kepuasan konsumen berada pada skor 2410 (lampiranl). Skor tersebut
menunjukkan bahwa konsumen pada Batik Wongso sudah merasa puas dengan

pelayanan yang diberikan oleh pihak Batik Wongso

2. Citra Perusahaan
Citra perusahaan merupakan indikator yang digunakan untuk mengetahui sejauh
mana tingkat ketertarikan konsumen terhadap peusahaan. Untuk mengetahui sejauh
mana konsumen melihat citra dan reputasi Batik Wongso maka dibuat suatu
kuesioner yang ditujukan kepada konsumen. Pertanyaan pada kuesioner
menyangkut tentang seberapa tingkat citra (image)yang dimiliki oleh Batik
Wongso.
a. Penentuan Jumlah Sampel
Uji penentuan jumlah sampel digunakan untuk menentukan apakah data yang
didapatkan sudah cukup untuk dilakukan analisis, untuk menentukan kecukupan
data pada kepuasan konsumen menggunakan rumus sebagai berikut: karena
jumlah populasi tidak diketahui namun nilai p selaludiantara 0 sampai 1

dengannilai p maksimal, maka:

f®) =p-p?

ar) _ 1 _

) LT 2P

df (p) e Af() _
e maksimal jika e 0
0=1-2p

-1=-2p

p=20,5
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Dengan :

Tingkat kepercayaan = 90%

Derajatketelitian (o) = 10% = 0,1 ; /2 = 0,05 ; Z 0/2 = 1,645
Maka, jumlahsampel minimum yang dibutuhkan adalah :

n= z2p(1-p) (4.11)

E 2 mmmmmmmmmmmmmmmoooooee oo oossssssssooooooossssssssosooooooooeo

1,645.0,5(1-0,5)
n=————
0,12

n = 67,65 = 68 sampel

Maka data yang dibutuhkan adalah sejumlah 68 responden sedangkan data
responden yang diteliti adalah sejumlah 70 responden, sehingga data dinyatakan

cukup untuk dilakukan analisis.

. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejaun mana Kketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya dan
menunjukkan bahwa variabel yang diukur memang benar-benar variabel yang
akan diteliti oleh peneliti.
1. Hipotesis
Ho : data pertanyaan kuesioner valid
H1: data pertanyaan kuesioner tidak valid
2. Tingkat signifikansi
Jumlah data adalah 70, dengan derajat kebebasan (df) = n -2 = 68 tingkat
signifikansi o = 10% sehingga didapat rtaber = 0,195
3. Daerah kritis
Jika rhitung > rtabel maka Ho can 't rejected

Jika rnitung < rtabel maka Ho rejected
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Tabel 4.7 Uji Validasi Citra Perusahaan

Aspek Pertanyaan Fhitng  Ftabel  Ket.

Kebersihan tempat penjualan Batik _
0,368 0,195 Valid
Wongso

Ketersediaan lahan parkir 0,596 0,195 Valid

Lokasi tempat penjualan yan
Pt pen) yang 0,569 0,195 Valid

strategis
cit Pengalaman yang menyenangkan
itra
dalam interaksi dengan Batik 0,437 0,195 Valid
perusahaan
Wongso

Komunikasi yang baik antara ]
0,352 0,195 Valid
konsumen dan karyawan

Penataan tata letak toko yang _
) 0,333 0,195 Valid
menarik

Motiv batik yang menarik 0,391 0,195 Valid

Nilai rmiung didapat dari pengolaan data menggunakan Software SPSS versi 17
for windows. Data kuesioner dikatakan valid jika rnitung > rtabel. Pada rekapitulasi
hasil uji validitas menggunakan Software SPSS versi 17 for windows di atas
dapat dilihat bahwa setiap butir pertanyaan pada kuesioner sudah valid dan bisa
digunakan sebagai atribut untuk mengetahui seberapa besar citra (image) yang
dimiliki oleh Batik Wongso.

. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah suatu tingkatan yang mengukur kehandalan hasil jika
dilakukan pengukuran berulang pada suatu karakteristik. Pengujian reliabilitas
dihitung dengan menggunakan nilai Cronbach’s Alpha.
1. Hipotesis

Ho : data pertanyaan kuesioner reliabel

H1 : data pertanyaan kuesioner tidak reliabel
2. Daerah kritis

Jika raipha > riabel maka Ho can 't rejected
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Jika raipha < rtabel maka Ho rejected

3. Keputusan
Data kuesioner dikatakan reliabel jika nilai rapna lebih besar dari 0,6. Nilai
rapha didapatkan dari pengolahan data menggunakan Software SPSS 17 for
windows dan menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha = 0,798. Maka data
kuesioner dinyatakan reliabel atau Ho can 't rejected karena nilai Cronbach’s

Alpha lebih besar dari rnitung Yaitu sebesar 0,6.

d. Skor Kepuasan Konsumen
Setelah data kuesioner dinyatakan kecukupan jumlah sampel, uji validitas dan
uji reliabilitasnya maka dilakukan perhitungan skor untuk menentukan berada
pada posisi manakah kepuasan konsumen pada Batik Wongso. Perhitungan skor
kepuasan konsumen adalah sebagai berikut :

Penentuan interval = (Ikmaks - Ikmin):5
Ikmaks = PP x R x Exmaks
=7x70x5
= 2450
Ikmin = PP x R x Exmin
=7x70x1
=490
Interval =(2450-490): 5
=392
490 — 882 (dikategorikan sangat buruk)
883 — 1274 (dikategorikan buruk)
1275 — 1666 (dikategorikan cukup)
1667 — 2058 (dikategorikan baik)
2059 — 2450 (dikategorikan sangat baik)

Berdasarkan interval data yang telah dihitung dengan perhitungan di atas, maka
didapatkan kelima kategori tingkat citra perusahaan. Setelah diberikan kuesioner
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kepada sejumlah 70 responden akan diketahui berada pada posisi manakah

tingkat citra Batik Wongso dimata para konsumen.

Berdasarkan perhitungan rekapitulasi kuesioner citra perusahaan berada
pada skor 1557 (lampiranl). Skor tersebut menunjukkan bahwa citra yang

dimiliki oleh Batik Wongso berada pada kategori cukup.

4.2.3 Perspektif Proses Bisnis Internal

Pada perspektif proses bisnis internal pihak manajemen akan menganalisis apa saja
atribut yang dibutuhkan oleh konsumen. Perusahaan akan melakukan proses pelayanan
kepada konsumen dan menawarkan jasa yang sesuai dengan kebutuhan konsumen
dimulai dari proses inovasi, waktu proses produksi yang dibutuhkan untuk
memproduksi batik hingga proses penjualan purna jual yang baik untuk meningkatkan
nilai konsumen.
1. Proses Inovasi
Proses inovasi merupakan nilai tingkat inovasi pembaruan dalam memperoleh
produk yang baru untuk mendapatkan nilai produktivitas yang lebih tinggi dengan

menambahkan produk baru, dirumuskan:

. dukb dit k
Inovasi = EOCIERaI YAE SURATER 4505 (4.7)

total produk yang sudahada =~ = "ttrttrtrorommmommommomsomsomsosssmesmsonononeos

Tabel 4.8 Proses Inovasi

Produk baru Produk yang sudah ada

Tahun (jenis produk) (jenis produk) Inovasi

e b ¢ = 2x100%
2013 1 3 5%
2014 0 o o
2015 0 5 .
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Pada tabel proses inovasi di atas dapat dilihat bahwa selama 3 tahun terakhir hanya
terdapat 1 produk baru pada tahun 2013 dan memiliki persentase proses inovasi
sebesar 12,5%. Hal tersebut menandakan bahwa proses inovasi pada Batik Wongso
kurang diperhatikan. Pihak Batik Wongso hanya berfokus pada produk lama yang

sudah ada.

2. Waktu Proses Produksi
Waktu proses produksi merupakan indikator jumlah produksi batik dengan melihat
perbandingan jumlah waktu operasi setiap tahunnya. Waktu proses produksi
digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat produktivitas setiap periodenya.

Waktu proses produksi menggunakan perhitungan berikut:

. jumlah unit produksi pertah
Waktu proses produksi = I PO P (4.8)

jumlah waktu operasi pertahun

Tabel 4.9 Waktu Proses Produksi

Jumlah unit produksi Jumlah waktu Waktu proses produksi
Tahun (meter) operasi (jam) (meter/jam)
a b c=1
2013 32370 2200 14,71
2014 38230 2200 17,37
2015 43010 2200 19,55

Pada tabel di atas dapat dilihat waktu proses produksi.Pada tahun 2013 waktu
proses produksi batik adalah 14,71 meter/jam, pada tahun 2014 adalah 17,37
meter/jam dan pada 2015 adalah sebesar 19,55 meter/jam. Setiap tahunnya waktu
proses produksi mengalami peningkatan, peningkatan ini menunjukkan bahwa
Batik Wongso merupakan perusahaan yang terus berkembang dalam melakukan

proses produksi.
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4.2.4 Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan digunakan untuk menjadikan suatu

organisasi bisnis yang terus belajar dan terus berkembang agar mampu mendorong

pertumbuhan dan kinerja pada perusahaan. Pengembangan pada kemampuan karyawan

merupakan poin penting dalam pespektif pembelajaran dan pertumbuhan. Selain itu

kenyaman karyawan juga harus selalu diperhatikan agar kinerja karyawan tidak

menurun akibat rasa tidak nyaman pada karyawan.

1.

Indeks Kepuasan Karyawan

Karyawan merupakan komponen yang sangat penting bagi sebuah organisasi bisnis.
Kinerja karyawan sangat menentukan produktivitas perusahaan dan menjadi salah
satu tolok ukur keberhasilan suatu perusahaan. Karyawan yang merasa puas dengan
kondisi perusahaan akan memberikan kinerja yang baik untuk perusahaan dan dapat

meningkatkan produktivitas, mutu dan pelayanan terhadap konsumen.

Untuk mengetahui kepuasan karyawan terhadap perusahaan dilakukan
penyebaran kuesioner yang digunakan untuk mengukur tingkat kepuasaan
karyawan. Jumlah pertanyaan pada kuesioner kepuasan karyawan adalah sejumlah
13 pertanyaan. Jumlah kuesioner kepuasan karyawan yang dibagikan kepada
karyawan adalah sejumlah 28 kuesioner dan kuesioner yang kembali adalah
sejumlah 28 kuesioner dan semua kuesioner yang kembali memenuhi syarat untuk
diolah dan dilakukan analisis.

a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya dan

menunjukkan bahwa variabel yang diukur memang benar-benar variabel yang
akan diteliti oleh peneliti.

1. Hipotesis

Ho: data pertanyaan kuesioner valid

H: . data pertanyaan kuesioner tidak valid
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Jumlah data adalah 28, dengan derajat kebebasan (df) = n - 2 = 26 tingkat

signifikansi o = 5% sehingga didapat rtapel = 0,388
3. Daerah kritis
Jika rhitung > rtabet maka Hocan 't rejected

Jika rnitung < rtabel maka Horejected

Tabel 4.10 Uji Validasi Kepuasan Karyawan

Pertanyaan Rhitung  Reaber  Ket.
Saya diberi kesempatan untuk mengembangkan 0,431 0,388 Valid
kemampuan saya
Saya diberi upah yang memadai 0,413 0,388 Valid
Saya diberi kesempatan menjadi bagian penting dalam 0,613 0,388 Valid
kelompok kerja
Saya merasa puas dengan kondisi tempat saya bekerja 0,659 0,388 Valid
Saya merasa puas dengan rekan kerja saya 0,771 0,388 Valid
Saya memiliki hubungan pergaulan yang erat dengan 0,613 0,388 Valid
rekan kerja saya
Saya diberikan waktu bekerja sesuai dengan 0,548 0,388 Valid
kemampuan saya
Saya diberikan kesempatan untuk membantu orang 0,541 0,388 Valid
lain
Saya merasa puas dengan kemampuan atasan 0,621 0,388 Valid
memberikan perintah
Saya merasa puas dengan penghargaan/pujian yang 0,453 0,388 Valid
diberikan kepada saya jika saya menyelesaikan
pekerjaan dengan baik
Saya diberikan kesempatan untuk berkomunikasi 0,667 0,388 Valid
dengan atasan dengan mudah
Pekerjaan saya menjamin kehidupan saya dimasa 0,661 0,388 Valid

mendatang




56

Pertanyaan Rhitung  Rtaver  Ket.

Saya diberikan sanski yang sesuai atas kesalahan atau 0,471 0,388 Valid

kelalaian yang saya lakukan

Nilai riwng didapat dari pengolaan data menggunakan Software SPSS versi 17 for

windows. Data kuesioner dikatakan valid jika rniung > riabel. Pada rekapitulasi hasil

uji validitas menggunakan Software SPSS versi 17 for windowsdi atas dapat dilihat

bahwa setiap butir pertanyaan pada kuesioner sudah valid dan bisa digunakan

sebagai atribut untuk mengetahui seberapa besar tingkat kepuasan karyawan pada

perusahaan.

a. Uji reliabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu tingkatan yang mengukur konsistensi hasil jika

dilakukan pengukuran berulang pada suatu karakteristik. Pengujian reliabilitas

dihitung dengan menggunakan nilai Cronbach’s Alpha.

1.

Hipotesis

Ho : data pertanyaan kuesioner reliabel

H: : data pertanyaan kuesioner tidak reliabel

Daerah kritis

Jika raipha > rtabel maka Ho can'’t rejected

Jika raipha < rtanel maka Ho rejected

Keputusan

Data kuesioner dikatakan reliabel jika nilai rapna lebih besar dari 0,6. Nilai
rapha didapatkan dari pengolahan data menggunakan Software SPSS versi 17
for windows dan menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha = 0,831. Maka data
kuesioner dinyatakan reliabel atau Hocan 't rejected karena nilai Cronbach’s
Alpha lebih besar dari 0,6.

b. Skor Kepuasan Karyawan

Setelah data kuesioner dinyatakan kecukupan jumlah sampel, uji validitas dan

uji reliabilitasnya maka dilakukan perhitungan skor untuk menentukan berada

pada posisi manakah kepuasan karyawan pada Batik Wongso. Perhitungan skor

kepuasan karyawan adalah sebagai berikut :



Penentuan interval = (Ikmaks - Ikmin):5
Ikmaks = PP x R x Exmaks
=13x28x5
= 1820
Ikmin = PP x R x Exmin
=13x28x1
=364
Interval =(1820-364) : 5
=291,2
364 — 655,2 (dikategorikan sangat tidak puas)
656,2 — 946,4 (dikategorikan tidak puas)
947,4 — 1237,6 (dikategorikan cukup)
1238,6 — 1528,8 (dikategorikan puas)
1528,8 — 1820 (dikategorikan sangat puas)

Berdasarkan interval data yang telah dihitung dengan perhitungan di atas, maka
didapatkan kelima kategori tingkat kepuasan karyawan. Setelah diberikan
kuesioner kepada sejumlah 28 responden akan diketahui berada pada posisi

manakah tingkat kepuasan karyawan Batik \WWongso.

Berdasarkan perhitungan rekapitulasi kuesioner kepuasan karyawan indeks
kepuasan karyawan berada pada skor 1226 (lampiran 2). Skor tersebut
menunjukkan bahwa karyawan pada Batik Wongso sudah cukup dengan pihak

manajemen Batik Wongso

2. Pengembangan Organisasi
Sebagai salah satu perusahaan Batik Wongso membutuhkan pengembangan pada
setiap proses bisnisnya untuk turut meningkatkan kinerja pada perusahaan.
Pengembangan organisasi merupakan salah satu proses yang perlu dikembangkan
dan ditingkatkan karena struktur organisasi yang baik akan mampu mempengaruhi

proses bisnis.
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Untuk mengetahui sejaun mana proses pengembangan organisasi maka
dilakukan analisis dengan menggunakan kuesioner dan pertanyaan kepada
karyawan untuk menentukan sejauh mana pengembangan organisasi pada Batik
Wongso. Jumlah pertanyaan pada pengembangan organisasi Batik Wongso adalah
sejumlah 12 pertanyaan.Jumlah kuesioner pengembangan organisasi dibagikan
kepada karyawan sejumlah 28 kuesioner dan kuesioner yang kembali adalah
sejumlah 28 kuesioner dan semua kuesioner yang kembali memenuhi syarat untuk
diolah dan dilakukan analisis.

a. Uji validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya dan

menunjukkan bahwa variabel yang diukur memang benar-benar variabel yang
akan diteliti oleh peneliti.

1. Hipotesis

Ho : data pertanyaan kuesioner valid
H1:data pertanyaan kuesioner tidak valid
2. Tingkat signifikansi
Jumlah data adalah 28, dengan derajat kebebasan (df) = n - 2 = 26 tingkat
signifikansi o = 5% sehingga didapat rtapel = 0,388
3. Daerah kritis
Jika rhitung > rtabel maka Ho can 't rejected

Jika rnitung < rtabel Maka Ho rejected

Tabel 4.11 Uji Validasi Pengembangan Organisasi

Pertanyaan Rhitung  Rtavet  Ket.
Tidak ada konflik antar masing-masing jabatan 0,711 0,388 Valid
Terdapat hubungan yang baik dengan mitra kerja 0,514 0,388 Valid
Terdapat tekanan pekerjaan 0,571 0,388 Valid
Tidak ada kerancuan antar masing-masing jabatan 0,519 0,388 Valid

Proses evaluasi kerja 0,686 0,388 Valid
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Pertanyaan Rhitung  Rtaver  Ket.

Pemberian motivasi kepada karyawan 0,690 0,388 Valid

Terdapat hubungan kerja yang baik antara atasan dan )
0,434 0,388 Valid
karyawan

Pemberian sanksi yang sesuai atas kesalahan/kelalaian )
) 0,421 0,388 \Valid
yang di lakukan karyawan

Pemberian perhatian kepada karyawan yang sedang )
_ 0,484 0,388 Valid
mempunyai masalah

Proses pengawasan pekerjaan 0,561 0,388 Valid
Proses pemberian penghargaan kepada karyawan 0,399 0,388 \Valid
Proses penggajian karyawan 0,765 0,388 Valid

Nilai riwng didapat dari pengolaan data menggunakan Software SPSS versi 17 for
windows. Data kuesioner dikatakan valid jika rniung > riabel. Pada rekapitulasi hasil
uji validitas menggunakan Software SPSS versi 17 for windows di atas dapat dilihat
bahwa setiap butir pertanyaan pada kuesioner sudah valid dan bisa digunakan
sebagai atribut untuk mengetahui seberapa besar tingkat pengembangan organisasi

pada perusahaan.

b. Uji reliabilitas
Uji reliabilitas adalah suatu tingkatan yang mengukur kehandalan hasil jika
dilakukan pengukuran berulang pada suatu karakteristik. Pengujian reliabilitas
dihitung dengan menggunakan nilai Cronbach s Alpha.
1. Hipotesis
Ho : data pertanyaan kuesioner reliabel
H1 : data pertanyaan kuesioner tidak reliabel
2. Daerah kritis
Jika raipha > rtabel maka Ho can 't rejected
Jika raipha < rtabel maka Ho rejected
3. Keputusan (uji statistik)
Data kuesioner dikatakan reliabel jika nilai rapha lebih besar dari 0,6. Nilai

rapha didapatkan dari pengolahan data menggunakan Software SPSS versi 17
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for windows dan menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha = 0,806. Maka data
kuesioner dinyatakan reliabel atau Ho can 't rejected karena nilai Cronbach’s
Alpha lebih besar dari 0,6.

c. Skor Kepuasan Karyawan
Setelah data kuesioner dinyatakan kecukupan jumlah sampel, uji validitas dan
uji reliabilitasnya maka dilakukan perhitungan skor untuk menentukan berada

pada posisi manakah pengembangan organisasi Batik WWongso. sebagai berikut :

Penentuan interval = (Ikmaks - Ikmin):5

Ikmaks = PP x R x Exmaks
=12x28 x5 =1680
Ikmin = PP x R x Exmin
=12x28x1
=336
Interval = (1680 -336) : 5
= 268,8

336 — 604,8 (dikategorikan sangat buruk)
605,8 — 873,6 (dikategorikan buruk)
874,6 — 11424 (dikategorikan cukup)
1143,4 — 1411,2 (dikategorikan baik)
1412,2 — 1680 (dikategorikan sangat baik)

Berdasarkan interval data yang telah dihitung dengan perhitungan di atas, maka
didapatkan kelima kategori tingkat pengembangan organisasi pada Batik
Wongso. Setelah diberikan kuesioner kepada sejumlah 28 responden akan
diketahui berada pada posisi manakah tingkat pengembangan organisasi pada
Batik Wongso.
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Berdasarkan perhitungan rekapitulasi kuesioner pengembangan organisasi
berada pada skor 1120 (lampiran 2). Skor tersebut menunjukkan bahwa

pengembangan organisasi pada Batik Wongso sudah cukup berkembang.

3. Produktivitas Karyawan
Tingkat produktivitas karyawan merupakan skala perbandingan dari jumlah pekerja
dibanding dengan jumlah keuntungan yang didapat oleh perusahaan setiap

tahunnya, dan dirumuskan dengan :

jumlah pendapatan yang diperoleh tahun x (4 9)

Produktivitas karyawan =

jumlah karyawan tahun x

Tabel 4.12 Produktivitas Karyawan

Jumlah pendapatan  Jumlah karyawan Produktivitas karyawan
Tahun (Rupiah) (orang) (Rupiah/orang)
a b c=2
2013 117.800.000 22 5.354.545
2014 153.500.000 26 5.903.846
2015 216.700.000 28 7.739.285

Pada perhitungan diatas dapat dilihat bahwa produktivitas karyawan pada Batik
Wongso setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan selama 3 tahun terakhir.
Dengan jumlah karyawan yang juga semakin meningkat setiap tahunnya tidak
menurunkan produktivitas karyawan, justru semakin meningkatkan produktivitas
terhadap keuntungan pada Batik Wongso. Produktivitas karyawan pada Batik
Wongso secara berturut-turut pada tahun 2013, 2014 dan 2015 adalah
Rp5.354.545,-/orang, Rp5.903.846,-/orang dan Rp7.739.285,-/orang.

4. Tingkat Retensi Karyawan
Merupakan tingkatan yang menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu dalam
mempertahankan karyawannya. Untuk melihat sejauh mana loyalitas karyawan
lama perusahaan terhadap perusahaan. Dirumuskan dengan perhitungan:
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Retensi karyawan = Jimiah karyawan masuk y 4 550, (4.10)

Total karyawan ~ ~— TTTTtTtmTommommomsomsomssmsosssmesnooneoneos

Tabel 4.13 Tingkat Retensi Karyawan

Jumlah karyawan Total karyawan )
Tingkat retensi

Tahun  Mmasuk (orang) (orang)
a b ¢ =1x100%
2014 14 26 53,8%
2015 19 28 67,8%

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui pada tahun 2014 ke 2015 Batik
Wongso mengalami kenaikan terhadap tingkat retensi karyawan sebesar 6%. Dapat
dilihat bahwa loyalitas karyawan pada tahun 2014 ke 2015 mengalami peningkatan
yang cukup baik.

4.3 Kinerja Perusahaan Secara Keseluruhan

Setelah dilakukan analisis pada masing-masing perspektif Balanced Scorecard maka
dilakukan perhitungan yang akan digunakan untuk mengetahui berapa skor yang
terdapat pada masing-masing perspektif. Pada perhitungan diberikan interval penilaian
yang menunjukkan apakah pada masing-masing perspektif berada pada nilai yang baik
atau kurang baik. Interval pemberian skor dibagi menjadi tiga kategori dengan
penjelasan sebagai berikut:

a. Kinerja perusahaan buruk : kinerja pada perusahaan dikatakan buruk jika pada
perhitungan skor memiliki skor perhitungan 1 sampai 2. Skor didapatkan
berdasarkan perhitungan pencapaian target pada masing-masing perspektif.

e Skor 1 diperoleh jika target yang dicapai memiliki persentase lebih dari-25%
dari target.
e Skor 2 diperoleh jika target yang dicapai memiliki persentase -25% - 0% dari

target.
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b. Kinerja perusahaan sedang : kinerja pada perusahaan dikatakan sedang jika pada

perhitungan skor memiliki skor perhitungan 3. Skor didapatkan berdasarkan

perhitungan pencapaian target pada masing-masing perspektif.

Skor 3 diperoleh jika target yang dicapai memiliki persentase 1% - 25% di atas

target.

c. Kinerja perusahaan baik : kinerja pada perusahaan dikatakan baik jika pada

perhitungan skor memiliki skor perhitungan 4 sampai 5. Skor didapatkan

berdasarkan perhitungan pencapaian target pada masing-masing perspektif.

Skor 4 diperoleh jika target yang dicapai memiliki persentase 25% - 50% di atas

target.

Skor 5 diperoleh jika target yang dicapai memiliki persentase 50% - 75% di atas

target.

Tabel 4.14 Rangkuman Hasil Perhitungan Perspektif Balanced Scorecard

Perspektif  Indikator Tahun
Rata-rata
2013 2014 2015
Profit Rp79.200.000,- Rp103.700.000,- Rp149.400.000,- Rp110.766.000,-
RG - 30,93% 44.,06% 37,49%
Keuangan TATO 0,41 0,45 0,55 0,47
ROI 114.81% 116,73% 121,60% 117.71%
ROA 26,79% 29,43% 38,15% 31,45%
Kepuasan
- - 2410 2410
konsumen
Konsumen Citra
peruasaha- - - 1667 1667
an
Proses
] 12,5% 0% 0% 4,12%
Proses Inovasi
bisnis Waktu
14,71 ) ) _
Internal proses _ 17,37 meter/jam 19,55 meter/jam 17,21 meter/jam
meter/jam

produksi
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Perspektif Indikator Tahun
Rata-rata
2013 2014 2015
Kepuasan
- - 1226 1226
karyawan
Pengemba
Pembelajar -ngan - - 1120 1120
-an dan organisasi
Pertumbuh-  Produkti-
an vitas Rp5.354.545,-  Rp5.903.846,- Rp7.739.285,- Rp 6.332.558,-
karyawan
Retensi
- 53,8% 67,8% 60,8%
karyawan

Tabel di atas merupakan rangkuman hasil perhitungan Balanced Scorecard dari empat
perspektif yaitu: keuangan, konsumen, proses bisnis internal dan pembelajaran dan
pertumbuhan. Pada masing-masing perspektif memiliki indikator masing-masing yang

akan mempengaruhi skor pada perhitungan selanjutnya.

Tabel 4.15 Skor Masing-masing Perspektif Balanced Scorecard

Jumlah )
) ) Target Pencapaian
Perspektif Indikator yang Skor
perusahaan ) target
didapat
Profit 70.000.000 110.766.000  36,36% 4
RG 20% 37,49% 17,49% 3
Keuangan TATO 0,5 0,47 -0,06% 2
ROI 80% 117,71% 37,71% 4
ROA 30% 31,45% 1,45% 3
Kepuasan
- 2410 - 4
konsumen
Konsumen
Citra
- 1667 - 3

peruasahaan
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Jumlah ]
) ) Target Pencapaian
Perspektif Indikator yang Skor
perusahaan _ target
didapat
~ Proses Inovasi 2% 4,12% 2,12% 3
Proses bisnis
Waktu proses 15 17,21
Internal ) ] ] 14,73% 3
produksi meter/jam meter/jam
Kepua-san
- 1226 - 3
karyawan
_ Pengembangan
Pembelajaran o - 1120 - 3
organisasi
dan o
Produktivitas
Pertumbuhan 5.000.000 6.332.558 26,65% 4
karyawan
Retensi
30% 60,8% 30,8% 4
karyawan

Tabel di atas merupakan tabel yang berisikan skor pada masing-masing indikator pada
perspektif Balanced Scorecard. Pada setiap indikator memiliki persentase target yang
berasal dari persentase harapan perusahaan yang berbeda-beda, sehingga menghasilkan

skor yang berbeda-beda pada setiap indikatornya.

Tabel 4.16 Hasil Skor Masing-masing Perspektif Balanced Scorecard

Perspektif Indikator Skor Skor rata Keterangan
- rata

Profit 4
Revenue Growth (RG) 3

Keuangan TATO 2 3 Sedang
ROI 4
ROA 3
Indeks kepuasan

Konsumen  konsumen ‘ 3 Sedang
Citra peruasahaan 3

Proses bisnis  Proses Inovasi 3 3 Sedang
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Skor rata

Perspektif Indikator Skor Keterangan
- rata

Internal Waktu proses produksi 3
Indeks kepuasan

Pembelajaran karyawan 3

dan Pengembangan organisasi 3 3 Sedang
Pertumbuhan Produktivitas karyawan 4
Retensi karyawan 4

Tabel di atas merupakan hasil kumulatif dari masing-masing perspektif Balanced
Scorecard yang dihitung berdasarkan nilai rata-rata skor yang terdapat pada masing-
masing indikator dan kemudian akan digunakan untuk menentukan berada dimanakah

posisi masing-masing perspektif yang terdapat pada Batik \WWongso.



BAB V

PEMBAHASAN

5.1 Analisis Perspektif Balanced Scorecard

Setelah dilakukan perhitungan pada masing-masing perspektif Balanced Scorecard
maka dilakukan analisis yang digunakan untuk menentukan berada pada posisi manakah

masing-masing perspektif Balanced Scorecard yang terdapat pada Batik \WWongso.

5.1.1 Perspektif Keuangan

Pada perspektif keuangan terdapat lima perhitungan yang akan digunakan sebagai alat
untuk mengukur kinerja pada Batik Wongso. Perhitungan tersebut juga digunakan untuk
menentukan skor keuangan yang terdapat pada Batik Wongso. Perhitungan tersebut
adalah Profit, Revenue Growth (RG),Total Assets Turn Over (TATO), Return On
Investment (ROI) dan Return On Asset.(ROA).

Profit merupakan jumlah pendapatan bersih yang diperoleh oleh perusahaan selama
melakukan proses bisnis. Berdasarkan perhitungan profit pada Batik Wongso yang
dilakukan pada tiga tahun terakhir yaitu pada tahun 2013 sebesar Rp79.200.000,-, tahun
2014 sebesar Rp103.700.000,- dan tahun 2015 sebesarRp149.900.000,-. Dengan
pendapatan pada tahun 2013 sebesar Rp216.700.000,-, tahun 2014 sebesar
Rp153.500.000,- dan pada tahun 2015 sebesar Rp216.700.000,- dengan tingkat biaya
yaitu pada tahun 2013 sebesar Rp38.600.000,-, tahun 2014 sebesar Rp49.800.000,- dan
tahun 2015 sebesar Rp67.300.000,-. Dapat dilihat bahwa setiap tahunnya selama tiga
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tahun terakhir Batik Wongso selalu mengalami peningkatan profit walaupun terjadi

peningkatan juga pada biaya operasionalnya.

Revenue Growth (RG) merupakan tingkat pertumbuhan pendapatan dari tahun ke
tahun, perhitungan Revenue Growth dilakukan dengan membandingkan jumlah
pendapatan pada periode sebelumnya. Persentase pertumbuhan profit pada tahun 2013
ke tahun 2014 adalah sebesar 30,93% dan pada tahun 2014 ke tahun 2015 adalah
sebesar 44,06%. Hal tersebut menandakan jumlah keuntungan yang dimiliki oleh Batik
Wongso setiap tahunnya selalu meningkat dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Total Assets Turn Over (TATO) mengukur rasio pendapatan terhadap total harta
yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga menunjukkan bagaimana efektivitas
perusahaan dalam menggunakan seluruh aktiva untuk mendapatkan penjualan dan
mendapatkan keuntungan. Berikut persentase hasil Total Assets Turn Over yang
didapatkan oleh Batik Wongsopada tahun 2013 adalah 26,79%, pada tahun 2014 adalah
29,43% dan pada tahun 2015 adalah sebesar 38,15%. Pada jumlah persentase Total
Assets Turn Over dapat dilihat bahwa setiap tahunnya Batik Wongso selalu mengalami
peningkatan meskipun tidak terlalu signifikan, hal ini menunjukkan bahwa perputaran

total aset yang dimiliki oleh Batik Wongso selalu mengalami pertumbuhan yang positif.

Return On Investment (ROI) merupakan perhitungan yang menunjukkan tingkat
rasio keuntungan yang diperoleh pada suatu investasi. Berikut nilai ROI yang diperoleh
oleh Batik Wongso selama 3 tahun terakhir yaitu, pada tahun 2013 adalah 114,81%,
pada tahun 2014 adalah 116,73% dan pada tahun 2015 adalah sebesar 121,60%.
Persentase ROI tersebut menunjukkan bahwa investasi yang ditanamkan oleh Batik
Wongso untuk mendapatkan keuntungan selalu meningkat walaupun dengan nilai
investasi uang juga meningkat setiap tahunnya, hal ini menunjukkan bahwa untuk
mendapatkan pengembalian investasi yang lebih tinggi maka dibutuhkan juga jumlah

investasi yang lebih tinggi.

Return On Asset (ROA) merupakan salah satu bentuk dari rasio profitabilitas untuk

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan
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menggunakan total aktiva yang ada dan setelah biaya-biaya modal dikeluarkan dari
analisis. Berikut persentase Return On Asset pada Batik Wongso selama 3 tahun
terakhir. Pada tahun 2013 adalah sebesar 1,14%, pada tahun 2014 adalah sebesar 1,25%
dan pada tahun 2015 adalah sebesar 1,56%. Return On Asset pada Batik Wongso selama
3 tahun terakhir selalu mengalami peningkatan hal tersebut menunjukkan bahwa aset
sekaligus keuntungan yang didapatkan oleh Batik Wongso selalu meningkat setiap

tahunnya selama 3 tahun terakhir.

5.1.2 Perspektif Konsumen

Perspektif konsumen memiliki beberapa aspek dalam menentukan berada pada skor
berapa perspektif ini, untuk mengetahuinya aspek yang digunakan diantaranya adalah
indeks kepuasan konsumen, citra perusahaan dan juga tingkat pertumbuhan konsumen.

Pada aspek indeks kepuasan konsumen dilakukan dengan memberikan kuesioner
kepada konsumen untuk mengetahui secara langsung tingkat kepuasan konsumen pada
Batik Wongso. Kuesioner berisikan 10 pertanyaan yang mampu mengungkapan apakah
konsumen merasa puas atau tidak dengan pihak Batik Wongso. Kuesioner dibagikan
kepada 70 konsumen secara acak yangkemudian digunakan Software SPSS versi 17.0
for windows yang digunakan untuk menentukan uji validasidan uji reliabilitas. Setelah
dilakukan perhitungan dengan software didapatkan nilai validitas pada masing-masing
pertanyaan dan semua butir pertanyaan dinyatakan valid karena nilai rnitung lebih besar
dari nilai rave. Pada uji reliabilitas juga didapati bahwa nilai Cronbach’s Alpha adalah
sebesar 0,798 dan nilai tersebut lebih besar dari 0,6 sehingga dinyatakan Ho can’t
rejected dan butir pada pertanyaan kuesioner dinyatakan reliabel. Hasil pada kepuasan
konsumen didapatkan berdasarkan nilai kumulatif rekapitulasi kuesioner kepuasan
konsumen. Pada hasil skor kepuasan konsumen didapatkan skor kumulatif kepuasan
konsumen adalah 2410. Skor tersebut berada pada kategori puas karena berada pada
interval 2281 — 2940 (dikategorikan puas).Maka pada kepuasan konsumen termasuk
dalam kategori baik karena pada hasil kuesioner yang diberikan pada konsumen merasa
puas dengan perlakuan yang diberikan oleh perusahaan dan dapat memenuhi harapan

konsumen.
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Citra perusahaan merupakan indikator yang digunakan untuk mengetahui sejauh
mana tingkat ketertarikan konsumen dan tingkat citra (image) pada perusahaan. Untuk
mengetahui seberapa tingkat citra perusahaan dilakukan dengan cara membagikan
kuesioner kepada konsumen pertanyaan pada kuesioner menyangkut tentang tingkat
citra (image) yang dimiliki oleh Batik Wongso. Pertanyaan pada kuesioner terdiri dari 5
pertanyaan dan dibagikan kepada 70 konsumen secara acak kemudian
digunakanSoftware SPSS versi 17.0 for windows yang digunakan untuk menentukan uji
validasi dan uji reliabilitas. Setelah dilakukan perhitungan dengan software didapatkan
nilai validitas pada masing-masing pertanyaan dan semua butir pertanyaan dinyatakan
valid karena nilai rniwng lebih besar dari nilai rwber. Pada uji reliabilitas juga didapati
bahwa nilai Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,798 dan nilai tersebut lebih besar dari
0,6 sehingga dinyatakan Ho can’t rejected dan butir pada pertanyaan kuesioner
dinyatakan reliabel. Hasil pada kepuasan konsumen didapatkan berdasarkan nilai
kumulatif rekapitulasi kuesioner citra perusahaan. Pada hasil skor citra perusahaan
didapatkan skor kumulatif citra perusahaan adalah 1557. Skor tersebut berada pada
kategori cukup karena berada pada interval 1257 — 1666 (dikategorikan cukup). Hasil
pada citra perusahaan termasuk dalam kategori cukup karena pada hasil kuesioner yang
diberikan pada konsumenmenunjukkan bahwacitra yang dimiliki oleh Batik Wongso

cukup dimata konsumennya.

5.1.3 Perspektif Proses Bisnis Internal

Perspektif proses bisnis internal merupakan perspektif yang digunakan untuk
mengetahui aspek-aspek internal pada perusahaan. Pada perspektif ini digunakan
beberapa indikator untuk mengetahui bagaimana proses bisnis internal yang diterapkan
oleh Batik Wongso diantaranya adalah proses inovasi dan waktu proses produksi.
Proses inovasi merupakan tingkatan kreasi dan pembaruan dalam memperoleh
produk yang baru untuk mendapatkan nilai produktivitas yang lebih tinggi dengan
menambahkan jenis produk baru yang diinginkan oleh pasaran. Tingkat inovasi didapat
dengan membandingkan rasio produk baru terhadap produk yang sudah ada. Tingkat
inovasi yang dimiliki oleh Batik Wongso selama 3 tahun terakhir adalah sebagai
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berikut, tahun 2013 sebesar 12,5%, tahun 2014 sebesar 0% dan tahun 2015 sebesar 0%.
Pada tahun 2014 dan 2015 tingkat inovasi pada Batik Wongso adalah sebesar 0% hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada peningkatan produk baru yang dikembangkan,
sedangkan pada tahun 2013 terdapat tingkat inovasi sebesar 12,5% yang menunjukkan
bahwa terdapat produk baru yang ditawarkan oleh pihak Batik Wongso kepada

konsumennya.

Waktu proses produksi merupakan perhitungan yang digunakan untuk mengetahui
berapa perbandingan produksi kain batik setiap jamnya, dengan melakukan perhitungan
waktu proses produksi akan didapatkan tingkat produktivitas karyawan setiap jamnya.
Pada Batik Wongso waktu proses produksi batik pada 3 tahun terakhir adalah sebagai
berikut pada tahun 2013 adalah 14,71 meter/jam, tahun 2014 adalah 17,37 meter/jam
dan pada tahun 2015 adalah 19,55 meter/jam. Pada proses produksi setiap tahunnya
mengalami peningkatan dan hal tersebut menunjukkan bahwa setiap tahunnya Batik

Wongso semakin produktif dalam memproduksi kain batik.

5.1.4 Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran

Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran digunakan untuk menjadikan suatu
organisasi bisnis yang terus belajar dan terus berkembang agar mampu mendorong
pertumbuhan dan kinerja perusahaan. Perspektif ini merupakan perspektif yang
berhubungan dengan sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan. Pada
perspektif ini peneliti menggunakan 3 indikator diantaranya adalah indeks kepuasan
karyawan, pengembangan organisasi produktivitas karyawan dan tingkat retensi

karyawan.

Pada kepuasan karyawan diberikan kuesioner kepada seluruh karyawan pada Batik
Wongso yang bertujuan untuk mengetahui berapa jauh tingkat kepuasan karyawan pada
Batik Wongso. Pertanyaan pada kuesioner terdiri dari 13 pertanyaan dan dibagikan
kepada 28 karyawan pada Batik Wongso. Untuk perhitungan dilakukan dengan
Software SPSS versi 17.0 for windows yang digunakan untuk menentukan uji validasi

dan uji reliabilitas. Setelah dilakukan perhitungan dengan software didapatkan nilai



72

validitas pada masing-masing pertanyaan dan semua butir pertanyaan dinyatakan valid
karena nilai rhiung lebih besar dari nilai rwpel. Pada uji reliabilitas juga didapati bahwa
nilai Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,831 dan nilai tersebut lebih besar dari 0,6
sehingga dinyatakan Ho can 't rejected dan butir pada pertanyaan kuesioner dinyatakan
reliabel. Hasil pada kepuasan karyawan didapatkan berdasarkan nilai kumulatif
rekapitulasi kuesioner kepuasan karyawan. Pada hasil skor kepuasan karyawan
didapatkan skor kumulatif kepuasan karyawan adalah sejumlah 1226. Skor tersebut
berada pada kategori cukup karena berada pada interval 947,4 — 1237,6 (dikategorikan
cukup). Hasil pada kepuasan karyawan termasuk dalam kategori cukup karena pada
hasil kuesioner yang diberikan pada karyawan menunjukkan bahwa karyawan cukup

puas dan nyaman bekerja.

Pada pengembangan organisasi diberikan kuesioner kepada seluruh karyawan pada
Batik Wongso yang bertujuan untuk mengetahui berapa jauh tingkat pengembangan
organisasi pada Batik Wongso. Pertanyaan pada kuesioner terdiri dari 12 pertanyaan
dan dibagikan kepada 28 karyawan pada Batik Wongso. Untuk perhitungan dilakukan
dengan Software SPSS versi 17.0 for windows yang digunakan untuk menentukan uji
validasi dan uji reliabilitas. Setelah dilakukan perhitungan dengan software didapatkan
nilai validitas pada masing-masing pertanyaan dan semua butir pertanyaan dinyatakan
valid karena nilai rmiwng lebih besar dari nilai raber. Pada uji reliabilitas juga didapati
bahwa nilai Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,831 dan nilai tersebut lebih besar dari
0,6 sehingga dinyatakan Ho can’t rejected dan butir pada pertanyaan kuesioner
dinyatakan reliabel. Hasil pada pengembangan organisasi didapatkan berdasarkan nilai
kumulatif rekapitulasi kuesioner pengembangan organisasi. Pada hasil skor
pengembangan organisasi didapatkan skor kumulatif adalah sejumlah 1120. Skor
tersebut berada pada kategori cukup karena berada pada interval 874,6 - 11424
(dikategorikan cukup). Hasil pada pengembangan organisasi termasuk dalam kategori
cukup karena pada hasil kuesioner yang diberikan pada karyawan menunjukkan bahwa
struktur organisasi pada Batik Wongso cukup tertata dan tidak terdapat kerancuan

pembagian pekerjaan pada masing-masing karyawan.
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Produktivitas karyawan merupakan skala perbandingan dari jumlah karyawan
dibandingkan dengan jumlah keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan. Selama 3
tahun terakhir produktivitas karyawan pada Batik Wongso adalah sebagai berikut, pada
tahun 2013 adalah Rp5.354.545,-/orang, pada tahun 2014 adalah Rp5.903.846,-/orang
dan pada tahun 2015 adalah Rp7.739.285,-/orang. Pada jumlah di atas menunjukkan
bahwa setiap tahun Batik Wongso selalu mengalami peningkatan produktivitas

karyawan dengan jumlah karyawan yang semakin tahun semakin bertambah.

Tingkat retensi karyawan menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu dalam
mempertahankan karyawannya. Untuk melihat sejaun mana loyalitas karyawan lama
perusahaan terhadap perusahaan. Jumlah karyawan yang masuk selama 2 tahun terakhir
adalah pada tahun 2014 sejumlah 14 orang dan pada tahun 2015 adalah sejumlah 19
orang. Sedangkan total karyawan pada 2 tahun terakhir adalah tahun 2014 sejumlah 26
orang dan tahun 2015 sejumlah 28 orang. Tingkat retensi karyawan selama 2 tahun
terakhir berturut-turut adalah tahun 2014 sebesar 53,8% dan tahun 2015 sebesar 67,8%.
Jumlah ini menunjukkan bahwa tingkat retensi karyawan pada Batik Wongso cukup
tinggi, dengan jumlah karyawan masuk yang cukup tinggi.

5.2 Kinerja Perusahaan Secara Keseluruhan

Kinerja perusahaan secara keseluruhan merupakan perhitungan yang digunakan untuk
menentukan berada diposisi mana masing-masing perspektif pada setiap perhitungan
perspektif Balanced Scorecard yang sudah dilakukan sebelumnya. Pada perhitungan
kinerja keseluruhan dilakukan pembobotan dengan memperhatikan target perusahaan
dengan pencapaian perusahaan yang sebenarnya.

Pada perspektif keuangan jumlah rata-rataprofitselama 3 tahun terakhir yang
didapat oleh perusahaan adalah sebesar Rp110.766.000,- dan target perusahaan adalah
sebesar Rp70.000.000,-, sehingga persentase pencapaian target yang dicapai adalah
sebesar 36,36% di atas target dan skor yang diperoleh adalah 4, maka profit memiliki
nilai kKinerja yang baik. Pada jumlah rata-rataRevenue Growth (RG) yang didapatkan
oleh perusahaan adalah sebesar 37,49% sedangkan target perusahaan adalah 20%,
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sehingga pencapaian target adalah sebesar 17,49% di atas targetdan skor yang diperoleh
adalah 3 maka Revenue Growth (RG) memiliki nilai Kinerja yang sedang. Pada jumlah
rata-rata TATO selama 3 tahun terakhir yang didapat adalah sebesar 31,45% dan target
perusahaan adalah sebesar 20%, sehingga pencapaian target adalah sebesar 11,45% di
atas target, maka TATO memiliki nilai kinerja sejumlah 3 dan masuk dalam kategori
sedang. Pada jumlah rata-rata ROI selama 3 tahun terakhiryang didapat adalah 117,71%
sedangan target perusahaan adalah 80%, sehingga pencapaian target adalah 37,71% di
atas target maka ROI memiliki nilai kinerja sejumlah 4 dan masuk dalam kategori
kinerja baik. Jumlah rata-rata ROA selama 3 tahun terakhir yang didapat oleh
perusahaan adalah sebesar 1,31% dan target perusahaan adalah sebesar 2%, sehingga
target yang dicapai adalah sebesar -0.69% di bawah targetdan skor yang diperoleh
adalah 2, maka ROAmemiliki nilai kinerja yang buruk.

Pada perspektif konsumen skor indikator kepuasan konsumen didapatkan dengan
cara menyebar kuesioner kepada konsumen. Skor yang diolah merupakan nilai
kumulatif dari jawaban konsumen terhadap kuesioner yang dibagikan. Nilai kumulatif
kepuasan konsumen yang didapatkan adalah sejumlah 2410, skor tersebut berada pada
kategori puas karena berada diantara nilai interval 2281 — 2940 (kategori puas) dan
memiliki nilai skor 4 dengan nilai kinerja baik. Skor indikator citra perusahaan
didapatkan dengan cara menyebar kuesioner kepada konsumen.Skor yang diolah
merupakan nilai kumulatif dari jawaban konsumen terhadap kuesioner yang dibagikan.
Nilai kumulatif citra perusahaan yang didapatkan adalah sejumlah 1557, skor tersebut
berada pada kategori cukup karena berada diantara nilai interval 1275 — 1666 (kategori

cukup) dan memiliki nilai skor 3 dengan nilai kinerja sedang.

Pada perspektif proses bisnis internal indikator rata-rataskor proses inovasi selama
3 tahun terakhir sebesar 4,12%, sedangkan target perusahaan adalah 2%. Skor tersebut
menunjukkan bahwa pencapaian target berada 2,12% di atas target dan memiliki skor 3
yang menunjukkan bahwa proses inovasi memiliki nilai kinerja yang baik. Rata-rata
waktu proses produksi selama 3 tahun terakhir yang didapat oleh perusahaan adalah

sebesar 17,21meter/jam dan target perusahaan adalah sebesar 15meter/jam, sehingga
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target yang dicapai adalah sebesar 14,73% di atas targetdan skor yang diperoleh adalah

3, maka waktu proses produksimemiliki nilai kinerja yang sedang.

Pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan indikator indeks kepuasan
karyawan didapatkan dengan cara menyebar kuesioner kepada karyawan. Skor yang
diolah merupakan nilai kumulatif dari jawaban karyawan terhadap kuesioner yang
dibagikan. Nilai kumulatif kepuasan karyawan yang didapatkan adalah 1226, skor
tersebut berada pada kategori cukup karena berada diantara nilai interval 947,4 — 1237,6
(kategori cukup) dan memiliki nilai skor 3 dengan nilai kinerja sedang. Indikator
pengembangan organisasi didapatkan dengan cara menyebar kuesioner kepada
karyawan.Skor yang diolah merupakan nilai kumulatif dari jawaban karyawan terhadap
kuesioner yang dibagikan. Nilai kumulatif pengembangan organisasi yang didapatkan
adalah 1120, skor tersebut berada pada kategori cukup karena berada diantara nilai
interval 874,6 - 1142,4 (kategori cukup) dan memiliki nilai skor 3 dengan nilai kinerja
sedang. Rata-rata produktivitas karyawan yang didapat oleh perusahaan selama 3 tahun
terakhir adalah sebesar Rp6.332.558,- dan target perusahaan adalah sebesar
Rp5.000.000,-, sehingga target yang dicapai adalah sebesar 26,65% di atas target, maka
skor yang diperoleh adalah 4,sehingga tingkat produktivitas karyawanmemiliki nilai
Kinerja yang baik. Rata-rata tingkat retensi karyawan selama 3 tahun terakhir adalah
sebesar 60,8% dan target perusahaan adalah sebesar 30%, sehingga target yang dicapai
adalah sebesar 30,8% di atas target, maka skor yang diperoleh adalah 4, sehingga

tingkat retensi karyawan memiliki kinerja yang baik.

Setelah masing masing indikator mendapatkan skor dan pembobotan maka
dilakukan perhitungan skor rata-rata dari mansing-masing perspektif untuk mengetahui
berada pada skor berapa masing-masing perspektif pada keempat perspektif Balanced
Scorecard pada Batik Wongso. Pada perspektif keuangan dengan indikator yaitu: profit,
Revenue Growth, TATO, ROI dan ROA memiliki skor pembobotan secara berturut-
turut adalah 4,3,3,4 dan 2,sehingga skor rata-rata pada perspektif ini berada pada kinerja
sedang karena memiliki skor rata-rata 3. Pada perspektif konsumen dengan indikator
yaitu: indeks kepuasan konsumen, citra perusahaan dan tingkat pertumbuhan konsumen

memiliki skor rata-rata pembobotan adalah 4,3 dan 2 sehingga skor rata-rata pada
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perspektif ini berada pada skor kinerja sedang karena memiliki skor rata-rata 3. Pada
perspektif proses bisnis internal dengan indikator yaitu: proses inovasi, dan waktu
proses produksi memiliki skor rata-rata pembobotan adalah 3 dan 3, sehingga skor rata-
rata pada perspektif ini berada pada skor kinerja sedang karena memiliki skor rata-rata
3. Pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan dengan indikator yaitu: indeks
kepuasan karyawan, pengembangan organisasi, produktivitas karyawan dan retensi
karyawan memiliki skor rata-rata pembobotan adalah 3,3,4 dan 4,sehingga skor rata-rata

pada perspektif ini berada pada skor kinerja sedang karena memiliki skor rata-rata 3.



BAB VI

KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :
1. Pencapaian Batik Wongsopada masing-masing indikator  Balanced

Scorecarddengan 4 perspektif adalah sebagai berikut:

a. Perspektif keuangan, pencapaian targetprofit yang didapat oleh perusahaan
adalah sebesar 36,36%dari target. Pencapaian targetRevenue Growth
(RG)adalah 17,49%dari target. Pencapaian target TATO adalah sebesar -
0,06% daritarget. Pada ROI pencapaian adalah 37,71% dari target danROA
1,45% dari target.

b. Perspektif konsumen, kepuasan konsumen menunjukkan nilai kumulatif
sejumlah 2410.Citra perusahaan menunjukkan jumlah kumulatif sejumlah
1667.

c. Perspektif proses bisnis internal, nilai proses inovasi sejumlah 2,12% dari
target. Pencapaian target waktu proses produksi adalah sebesar 14,73% dari
target.

d. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, indeks kepuasan karyawan
memiliki nilai sejumlah 1126. Pengembangan organisasi memiliki nilai
sejumlah  1120.Produktivitas karyawanadalah sebesar 26,65% dari

target.Pencapaian retensi karyawanadalah sebesar 30,8% dari target.
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2. Skor Batik Wongso dengan perspektif Balanced Scorecard adalah sebagai
berikut:

a. Perspektif keuangan, skor profit adalah 4 (kinerja baik). Revenue Growth
(RG) adalah 3 (kinerja sedang). TATO memiliki skor 2, (kinerja buruk). ROI
memiliki nilai sejumlah 4 (kinerja baik). ROA skor adalah 3(kinerja sedang).
Rata-rata keseluruhan indikator adalah 3 (kategori kinerja sedang).

b. Perspektif konsumen, kepuasan konsumen skor 4 (kinerja baik). Citra
perusahaan skor 3 (kinerja sedang). Rata-rata keseluruhan indikator adalah 3
(kategori kinerja sedang).

c. Perspektif proses bisnis internal, proses inovasi skor 3 (kinerja sedang).
Waktu proses produksi skor 3 (kinerja sedang). Rata-rata keseluruhan
indikator adalah 3 (kategori kinerja sedang).

d. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, indeks kepuasan karyawan skor 3
(kinerja sedang). Pengembangan organisasi skor 3(kinerja sedang).
Produktivitas karyawan skor 4 (kinerja baik). Retensi karyawanskor 4
(kinerja baik). Rata-rata keseluruhan indikator adalah 3 (kategori kinerja

sedang).

6.2 Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan setelah melakukan penelitian adalah sebagai
berikut:

1. Persentase target perusahaan perlu ditingkatkan agar mampu memacu Kinerja
perusahaan untuk mendapat skor indikator yang lebih baik.

2. Rata-rata skor pada setiap perspektif adalah sedang untuk meningkatkannya
dapat dilakukan dengan meningkatkan kinerja karyawan pada setiap bagian dari
produksi dan penjualan.

3. Skor buruk pada TATO dengan pencapaian target -0,06% di bawah target, agar
indikator ini mampu melampaui target perusahaan, diperlukan adanya

peningkatan produktivitas terhadap aset yang dimiliki perusahaan.
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LAMPIRAN 1
REKAPITULASI KUESIONER KONSUMEN
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REKAPITULASI KUESIONER KARYAWAN
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Lampiran 3

Laporan Neraca keuangan Batik Wongso

Untuk periode yang berakhir tanggal 31 desember

No Aktiva Lancar Tahun
2013 2014 2015
1| Kas 213.400.000 268.700.000 289.600.000
Persediaan
Dagang 179.300.000 190.400.000 212.400.000
Piutang Dagang 46.900.000 62.400.000 66.000.000
Total Aktiva
Lancar 439.600.000 521.500.000 568.000.000
Aktiva Tidak
Lancar
1 | Tanah 386.300.000 486.300.000 561.700.000
2 | Bangunan 341.100.000 427.900.000 482.000.000
3 | Kendaraan 145.700.000 125.000.000 158.900.000
4 | Peralatan 87.600.000 98.400.000 98.800.000
5 | Furniture 68.200.000 83.400.000 84.600.000
Jumlah Aktiva
6 | Tetap 1.028.900.000 1.221.000.000 1.386.000.000
Jumlah Aktiva 1.468.500.000 1.742.500.000 1.954.000.000
Pasiva
No Pos
Kewajiban Lancar
1 | Hutang Dagang 25.000.000 25.000.000 25.000.000
2 | Hutang Bank 20.000.000 20.000.000 20.000.000
Modal Pemilik 1.423.500.000 1.697.500.000 1.909.000.000
Jumlah Pasiva 1.468.500.000 1.742.500.000 1.954.000.000




Lampiran 4
Laporan keuangan laba-rugi Batik Wongso
Untuk periode yang berakhir tanggal 31 desember

Laporan Laba Rugi Tahun 2013 | Tahun 2014 | Tahun 2015
Penjualan 182.400.000 | 235.000.000 | 316.850.000
Harga Pokok Produksi 68.900.000 | 87.300.000 | 107.500.000
Laba Kotor 113.500.000 | 147.700.000 | 209.350.000
Beban Usaha

Penjualan 4.300.000 5.400.000 8.400.000
Beban Konsumen 2.200.000 2.900.000 5.100.000
Beban Administrasi Umum 30.600.000 | 38.700.000 | 48.600.000
Jumlah Beban Usaha 37.100.000 | 47.000.000 | 62.100.000
Laba Rugi Usaha 76.400.000 | 100.700.000 | 147.250.000
Pendapatan (Beban) Lain-lain

Pendapatan Lain-lain 4.300.000 5.800.000 7.350.000
Beban Lain-lain 1.500.000 2.800.000 5.200.000
Jumlah 38.600.000 | 49.800.000 | 67.300.000
Laba Rugi Sebelum Pajak Penghasilan 79.200.000 | 103.700.000 | 149.400.000
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n 70 70 0 70 i 70 il 70 70 0 70 0 70 70 0 70 70 0
[3E] Pearson Correlation 170 258 088 223 251 279 125 2417 3" 7T 074 638" 1 3507 118 142 176 568"
Sig. (2ailed) 160 032 ELE 63 36 019 a0z 045 000 143 543 000 003 340 241 146 000
N i i 0 i i) 7 i} 70 0 0 70 i 70 70 7 70 70 i
x1a Pearson Correlation 209 221 064 220 015 203 101 -092 3887 215 028 128 3607 1 108 038 7o 4377
Sig. (2tailed) 083 066 601 087 00 14 407 450 i 073 816 112 003 75 752 567 a0
N 70 70 70 70 i i i 0 70 0 70 i 70 70 0 70 70 0
W15 Pearson Corralation 127 186 113 091 o7 110 028 198 079 121 269 3407 118 08 1 293 143 e
Sig. (2tailed) 294 123 353 452 564 364 837 101 516 320 025 004 340 375 014 237 003
N 70 7 70 70 ] 70 0 70 70 70 70 70 70 70 7 70 70 i
Y16 Pearson Corelatian 193 018 019 161 161 006 082 104 182 017 058 319 143 039 297" 1 2647 333
Sig. (2ailed) 109 880 873 182 182 958 448 302 111 891 631 068 241 752 014 027 005
N 70 0 70 70 i 7 ] 70 7 70 70 70 70 70 70 70 70 70
w7 Pearson Correlation 033 o077 008 142 -065 218 2737 226 203 2607 127 134 176 070 143 2647 1 3917
Sig. (2tailed) 784 524 946 242 591 ik 032 080 091 030 205 367 146 567 237 027 oo
N 0 ™ 0 0 i) 70 0 70 70 70 70 70 70 70 7 70 70 i
XTOTAL  Pearson Correlaion 405" [T 353" 6147 439 6527 arg” 5477 6737 5467 368" 5967 569" 437" 3527 3337 3917 1
Sig. (2ailed) 000 000 003 000 000 000 000 000 000 000 002 000 000 000 003 005 001
N 0 i 70 0 ] 70 0 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 i

= Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)




Output SPSS karyawan

Correlations

X1 X2 x3 Xd x5 #i X7 XA b xin xil X2 #13 HKTOTAL

x1 Puarsan Carrulation il 3a7 141 122 250 41 A77 278 J1RA 171 157 RED] SH2 31
Sig. 2-tailud) fi42 KR DA A3 ARG ) BE:Y3 3R 3R5 Al 415 A5 ez
N 28 23 28 28 23 28 28 22 28 28 28 28 28 23

e Pearson Correlation 387" 1 247 561 331 247 o1z Dze 243 -05T 21 233 -227 A1
Sig. (2-@iled) D4z 245 D59 DEG 245 8564 Had Th 17 A7 245 Do
N a3 ] B 25 8 28 a3 =) 25 ] ] 25 ]

)3 Pearsan Garrelalion 41 227 1 EET 402 1.499" h -0 196 325 253 282 5137
Sig. (2-lailed) B3 245 Rit) O34 Rikih) A1 a7 317 50 104 7B 001
N 28 28 28 25 28 28 28 iy 25 28 28 25 23

EZ] Prarsun Currelation 122 351 335 1 558 JEEE] 288 335 o84 S04 283 056 358
Eig. (2-ailed) 537 058 a1 662 081 171 055 836 L] A3t 7T o0
N 2R A 20 2R 28 28 2R 2 2R 28 28 2R 28

XA Prarsan Corrslation 2441 351 42 607 1 472 337 3 314 el 454" 305 7T
Sigy. (2-@iled) 134 6% 134 Dz 034 D80 Lt 008 L1+ 16 S D00
N 2% % 2 2% % 5 2% £ 2 2% % 25 25 2

X Pearson Correlation 041 E27 10097 336 Eliry 1 317 -031 AL 198 ez 253 262 H137
Sig. (-lailed) B3t 245 19 51 D4 01 277 A3 37 bik:h] A4 ATE 001
N 28 28 EE] 28 24 28 28 2 EE] 28 28 L] 25 24

X2 Pearsan Garrelation 177 o1z 317 288 337 317 1 132 123 136 313 275 B 543
Big. (2-tailed) 388 554 BUE AT Ri:i Ad 502 532 431 104 155 a0a fuaky
N 2B 28 28 2B 28 28 28 i) 28 2B 28 28 2B 28

il Psarsan Gurrslatiun 278 £2s -231 365 etz -331 J132 1 A1 370 et 454" 153 S+l
Sig. (2-milud) 152 Aa3 L A56 s LEH 502 J10A 252 £33 A A% n0a
N 2B 28 28 28 28 28 28 8 28 28 28 28 28 28

X0 Pearaan Carrelation 158 53 428 508" 358 428 123 210 1 185 357 311 DED Bel1”
Sig. (2-tailed) 335 kY 23 001 i1 A3 B3z A0 320 DEE BLG Eit1 D00
N 28 2% £ 2% ¥ £ 28 £ £ 28 28 £ 25 B

X10 Pearsan Carrelalion 17 - 057 184 094 28 BLE] AR AT0 -1m5 1 158 400 243 453
Sig. (2-laileds 585 745 a1? k= Ry 317 A81 b2 et} 291 A2z 212 ola
N 28 23 28 25 28 28 28 22 28 25 28 L] 28 28

®i Pearsun Gurrelation 197 241 323 504" 4531 323 13 354 337 168 1 Ar4 151 337
Sig. (2-tailed) 314 217 Ril:li} Riti} RO EY RiEh) 104 -ty 55 381 A I5E L0
N 2R 24 28 2R iz 28 2R 24 28 2R 28 28 2R 28

X2 Puarsan Cormulatin 14i{) 253 253 2R3 A 253 2T +54 Al 277 AT 1 R S|
Sig. (2-tailed) 415 178 154 131 015 14 155 D13 -1 122 o1 053 L]
N 28 it & 25 ¥ £ 28 it & 28 8 28 25 P

x13 Pearsan Carrelation a2 - 227 2ad Ll 3B5 2hd BT 53 REL] 243 Aut P S 1 AT1
Sig. (2-tailed) 405 345 A7 T77 14 A7y 000 435 b4 212 365 A6h o011
N 23 ) 28 25 2% 28 23 ) 28 25 % 28 25 2%

XTOTAL  Pearsan Garrelalion 431" 4132 5137 £58" 7 413" 545" 51 521" A5 a57 EER 471 1
Siy. (2-tailed) Q22 029 a1 Kilin} Rl a1 003 ik Ribibi} a ooo Ralih A1
N 28 28 28 25 28 28 28 28 28 25 28 28 25 28

*. Carrelation is significant at the 0.03 level (2-tailed).
**. Cormslatiun is significantat the 0.0 ke (2-tailsd)
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.831 13
Itein Statistica
Mduan Std. Duviation M

=l 2AAT FRRAX 2R

X2 A17RE 722837 2R

x3 3.3028 GB52E 25

x4 EE .11 9997 25

®a a1071 H1a449 25

®b Judby AL 25

®7 32714 A3413 25

il 3.2000 {g81a2 25

“8 34643 74447 25

®io 3.3828 3733 2B

i 3.3000 74533 28

®12 J.3R2° FARAR 2R

X3 J.EN7 SBRR2A 2R




Output SPSS pengembangan organisasi

Currslatione

] ®z Pl P w5 P ped A P ®i1n Xt %2 KTEOTAL
%1 Puarsal Currolation 1 aan EXES 205 575 338 167 o .183 ARiY ko ETEH T
Siy. 2-tailidy HRS 113 281 | 153 A87 BaR Az a4 REES A1 N
N 25 28 28 28 28 28 28 28 18 28 28 18 28
X2 Pearsan Carrelatian 330 1 33 040 ety 205" 118 242 251 -063 -7 L0 5147
Sig. (2-tailedy Dt Aih S D2 Dz B4 BT+ 197 748 B33 B 005
N 2% = 4 28 = 28 25 28 28 25 8 28 25
] Pearsan Caorrelalian 5567 a3z 1 -003 357 Jad 041 REL REC 268 207 AL 57T
Sig. (2-laileds 003 085 888 055 REES 535 320 338 171 281 025 202
N 25 25 28 25 25 25 23 28 25 23 28 25 23
X Pearsun Currelation 205 G40 193 1 185 ERT] 722" 228 143 477 [T ELT] EHEN
Sig. (2-tailsd) 288 a4l 888 am A1 208 243 448 14 357 120 005
N 2R 24 28 28 24 26 28 28 26 28 24 26 28
% Paarsan Certalation 7" 357 367 195 1 EFS 72 RET) A7 b 283 522" HRT
Sig. (2-tailedy D1 Dz A85 320 a2 T8 291 314 088 A7E 94 i)
N 25 =8 ] 25 =8 28 28 8 28 28 ] 28 28
®b Pearson Correlation 368 ADE 243 L] peiot 1 283 ATT 81 328 84 Ty E80
Big. (2-lailed)y 453 0az A7a 111 ooz 150 ax7 Ao 038 129 A44 08
N 25 28 24 25 28 28 28 28 28 28 24 28 28
K7 Pearsan Carrelation 87 118 141 Faz” 072 283 1 REES GER] 383 -.233 245 EETS
Sly. (2-tailad) 387 543 B35 200 713 Aza 314 344 044 232 208 az1
N 28 28 28 25 28 28 28 28 28 28 28 28 28
A Frarsun Gurrslation 034 343 .185 228 158 477 138 1 RER 218 -Daa .281 Azl
Siy. (2-tailudy £36 T+ Az 243 ant 337 14 ELL] azR A4A RED) a2
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 26 28 28
= Pearson Correlation 9% 261 RED) 143 147 FI 281 AT 1 149 s 300 454"
Sig. (2-tailed) 26 A7 33 469 314 A9g 44 385 ATE Azs 129 Ribii]
N 25 3 2t 25 3 B 25 24 B 25 24 B 25
10 Pearson Gorelalian 450 B daa 47T 15 ERE) 353" 01 149 1 110 453" 5E1T
Sig. (>-laileds D14 748 171 010 058 BED) 044 528 A?8 AT 013 002
N 25 23 28 25 23 28 25 23 28 25 23 28 25
wid Pearsun Corrslatien 304 -017 297 08B 253 204 -233 -03a 285 140 1 349 388
Siy. (2-tailed ) 18 923 291 B57 173 4128 232 B4B 123 478 073 038
N 25 28 28 25 28 28 28 28 28 28 28 28 28
%12 Pusarsalt Corralation SRS 252 427 301 522 EGES 245 240 | 453 40 1 THE"
Siy. (2-taileds D01 168 25 RED] D0+ 044 208 A58 1249 218 75 200
N 25 = 28 2% = 28 25 2% 28 25 2% 28 25
KTOTAL  Pearsoh Cottelation Akl 514" HF1T S Ete Etha A34 4zt Aud™ Ee1” e JaE” 1
Sig. (2tailedy 200 005 ala ¥} 200 000 falik] 021 DiE ki) 002 D35 kb
N 25 23 2 28 23 28 25 28 28 25 2% 28 25

4t Caorrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Corrglatipi iz significant atthe 0.03 bl (2-18iled)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.806 12
Itein Statistica
Mduan Std. Duniatian i

=1 A42A0 007 2R
e Aarl4 LT 2R
W5 34643 F4447 2B
X 34643 S3TEA 25
X5 3.5000 F4R3Y 24
Kb 3.2857 aa0g 2%
X7 3.3714 480d7 25
xB 3.38289 #3733 25
bl 2837 75533 25
®io 3.2300 0953 28
®11 1428 #5593 2R
®i2 AA7AR A94A87 2R




